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ABSTRAK

Sri Wahyuni, 2024. Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif Melalui Metode
Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) Siswa Kelas IV SD Negeri Jonjo
| Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Skripsi, Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Tarman A. Arif sebagai Dosen Pembimbing | dan Abdan
Syakur sebagai Dosen Pembimbing I1.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan
membaca ekstensif melalui metode Survey, Question, Reading, Recite. Review
(SQ3R) pada siswa kelas 1V SD Negeri Jonjo | Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca ekstensif
melalui metode Survey, Question, Reading, Recite. Review (SQ3R) pada siswa kelas
IV SD Negeri Jonjo | Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini digunakan adalah penelitian tindakan kelas (class action
research) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak
3 kali pertemuan. Prosesdur penelitian ini terdiri dari 4 tahap di setiap siklusnya,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri Jonjo | sebanyak 24 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang tuntas hanya 12
orang atau sekitar 50% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Sedangkan pada siklus Il terdapat 24 siswa sebanyak 100% setelah memenuhi
KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi rata-rata yang diperoleh sebesar 86 atau
berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Survey,
Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) dapat meningkatkan hasil belajar
kemampuan membaca ekstensif siswa kelad IV SD Negeri Jonjo I.

Kata Kunci: Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R), membaca
ekstensif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sekolah dasar (SD) di indonesia merupakan pendidikan yang
memberikan bekal kemampuan dasar bagi siswa. Kemampuan dasar tersebut
meliputi kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta pengetahuan dan
keterampilan dasar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Hal tersebut
diberikan dengan tujuan membekali siswa untuk mempelajari berbagai mata
pelajaran, mempersiapkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, serta memberi
bekal bagi kehidupan siswa. Kemampuan dasar di sekolah dasar diajarkan melalui
berbagai mata pelajaran yaitu, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan
Alam, llmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Kewarganegaraan, Agama, Seni, dan

Pendidikan Jasmani.

Salah satu pelajaran yang diajarkan melalui mata pelajaran yang diajarkan
di sekolah dasar adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pelajaran Bahasa
Indonesia mengajarkan kemampuan dasar terkait membaca dan menulis. Fungsi
mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut Ahmad Rofi’’uddin (2001:30) adalah
untuk mengembangkan kemampuan bernalar, berkomunikasi, mengembangkan

pikiran dan perasaan, serta membina persatuan dan kesatuan bangsa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik lisan maupun tulisan
khusunya Bahasa Indonesia, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra

Indonesia khususnya Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia Sangat



Penting untuk diajarkan kepada siswa dengan keterampilan berbahasa
pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi komponen keterampilan linguistik dan
sastra yang meliputi aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Kemampuan membaca siswa sangat penting di kelas rendah.

Bahasa memungkinkan manusia dapat memikirkan suatu masalah secara
teratur, terus-menerus, dan berkelanjutan. Sebaliknya, tanpa bahasa peradaban
manusia tidak mungkin dapat berkembang dengan baik. Pengajaran bahasa
Indonesia pada hakikatnya merupakan salah satu sarana mengupayakan
pembinaana dan pengembangan bahasa indonesia secara terarah. Maka dari itu,
melalui proses pengajaran bahasa Indonesia diharapkan murid mempunyai
kemampuan yang memadai untuk dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan

baik dan teratur.

Keterampilan yang diajarkan melalui mata pelajaran bahasa di sekolah dasar
mencangkup empat jenis keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keterampilan tersebut tidak hanya berguna untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia saja, namun juga bergguna untuk mata pelajaran lain dan juga berguna
dalam kehidupan. Keempat keterampilan tersebut berkaitan antara satu dengan
keterampilan dengan keterampilan lain. Sebagai contoh pada saat proses belajar di
kelas yaitu membaca, selain meningkatkan keterampilan membaca, dapat juga
meningkatkan keterampilan menulis. Membaca merupakan salah satu keterampilan
yang diajarkan dalam bahasa. Keterampilan membaca menjadi keterampilan yang
sangat penting karena keterampilan membaca mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam belajar. Keterampilan membaca di sekolah dasar dibagi kedalam beberapa

jenis, salah satunya adalah membaca lanjut.



Membaca ekstensif adalah untuk membangun kepercayaan pembaca dalam
dirinya dan kesenangan membaca, ide dasarnya ada didalam teks dan tidak
memperhatikan detailnya. Membaca ekstensif menekankan siswa untuk memahami
makna atau isi bacaan secara cepat dan tepat. Membaca ekstensif seringkali
dikaitkan dengan membaca intensif. Pembelajaran membaca dengan teknik
membaca ekstensif, kamu bisa menyerap info secara luas. Dengan teknik ini,
sebanyak mungkin teks bisa dibaca dalam waktu yang sesingkat mungkin karena
apabila pembelajaran ini diselenggarakan dengan baik akan dapat memberi manfaat
terhadap keberhasilan belajar siswa. Membaca ekstensif adalah membaca secara
luas. Objeknya meliputi sebanyak mungkin dalam waktu yang sesiangkat mungkin.
(Tarigan, 2008: 31), membaca ekstensif merupakan proses membaca yang
dilakukan secara luas. Luas berarti (1) bahan bacaan beraneka dan banyak
ragamnya; (2) waktu yang digunakan cepat dan singkat. Tujuan membaca ekstensif
adalah sekedar memahami isi yang penting dari bahan bacaan dengan waktu yang

cepat dan singkat.

Keterampilan membaca ekstensif tidak dimiliki secara langsung oleh siswa.
Siswa dapat memiliki keterampilan membaca ekstensif dengan baik melalui
pembelajaran dan banyak berlatih serta adanya pembiasaan. Dalam pembelajaran
membaca ekstensif, pendidik atau guru memiliki peran yang sangat penting. Guru
dalam pembelajaran membaca mempunyai banyak tugas, diantaranya adalah
memantu siswa memahami, menafsirkan, menilai, serta menikmati tulisan dan
siswa dapat membaca secara cepat. Selain itu, guru juga harus dapat menumbuhkan

minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran membaca.



Dalman (2013:5) menyatakan bahwa guru sebaiknya mengajarkan kepada
siswa tentang strategi, metode, dan teknik membaca yang baik sehingga siswa
mampu memahami isi bacaan dengan baik pula. Guru perlu memilih metode
pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan menarik dan mudah

dipahami oleh siswa.

Pembelajaran membaca tingkat lanjut siswa dituntut untuk memahami isi
bacaan bukan hanya sekedar membaca. Namun sayangnya, banyak siswa tidak
memahami isi bacaan yang sedang dibaca. Hal tersebut disebutkan ketika siswa
diberi pertanyaan dari bacaan masih banyak siswa yang salah dalam menjawabnya.
Kesulitan siswa dalam membaca ekstensif juga dialami oleh siswa di Kelas IV SD
Negeri Jonjo I. Tingkat intelegensi yang dimiliki siswa sangat beragam, sehingga

menyebabkan keterampilan membaca ekstensif siswa pun beragam.

Pengamatan yang telah dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 didapatkan
hasil bahwa siswa kurang dapat mengetahui pembelajaran yang diajarkan oleh guru.
Hal itu dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang
berasal dari bacaan, serta kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang berasal dari
bacaan yang mereka baca. Selain hal tersebut siswa juga kesulitan dalam
menentukan kalimat utama dan pokok dari suatu paragraf. Dengan menggunakan
metode SQ3R dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan

membaca ektensif.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas, maka perlu dicari solusi
untuk permasalahan tersebut. Solusi tersebut diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan membaca siswa secara ekstensif. Salah satu solusi dari masalah



tersebut adalah menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode
pembelajaran adalah suatu cara yang dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai
suatu tujuan. Begitu juga dengan metode dalam pembelajaran membaca ekstensif
yang berfungsi untuk membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan membaca
ekstensif yang dialami. Salah satu metode membaca ekstensif yang dapat dijadikan
solusi dalam permasalahan di atas adalah metode SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, dan Review). Metode SQ3R adalah metode yang terdiri dari lima langkah,
yaitu dimulai dari kegiatan survey terhadap bacaan, membuat bacaan tentang
bacaan, dilanjutkan dengan membaca keseluruhan bacaan, kemudian menceritakan

kembali bacaan, dan yang terakhir adalah meninjau kembali bacaan tersebut.

Metode SQ3R dapat digunakan sebagai solusi dalam penelitian ini karena
memiliki banyak kelebihan-kelebihan metode SQ3R menurut Soedarso (2002:59)
diantaranya adalah menjadikan siswa aktif dalam kegiatan membaca, siswa jadi
lebih muda memahami dan menguasai isi bacaan, serta siswa dapat mengingat isi
atau hal yang penting dalam bacaan lebih lama. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan
membaca karena dengan menggunakan langkah-langkah metode SQ3R siswa
terlibat langsung dalam bacaan. Siswa menjadi mudah memahami bacaan
dikarenakan dalam metode SQ3R sebelum kegiatan membaca siswa melakukan
survey terhadap bacaan guna mendapatkan gagasan umum tentang bacaan, dan
kemudian jawabannya diperoleh ketika membaca keseluruhan bacaan, dengan cara
tersebut siswa akan lebih mudah memahami bacaan, dan selanjutnya dengan
langkah terakhir yaitu mengutarakan dengan kata-kata sendiri pokok penting dari

bacaan siswa dapat meningat lebih lama.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan keampuan membaca
ekstensif melalui metode SQ3R pada siswa kelas IV SD NEGERI JONJO |
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
ekstensif melalui metode SQ3R pada siswa kelas IV SD NEGERI JONJO |

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada siswa dalam membaca secara ekstensif dalam pembelajaran dengan

menggunakan metode SQ3R.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Siswa
Hasil peneliatian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca
Ekstensif.

b. Manfaat Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi guru kelas di SD

dalam usaha meningkatkan kemampuan membaca Ekstensif siswa.



C.

Manfaat Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam usaha
memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran.

Manfaat Bagi Peneliti

Berkesempatan untuk meningkatkan kemampuan membaca ekstensif melalui
metode SQ3R dan kelak jika menjadi pendidik dapat dijadikan sebagai

referensi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Mikha Lambertus Radongkir (2011) dengan
judul penelitian “Keefektifan Metode SQ3R terhadap Keterampilan Membaca
Ektensif Siswa kelas IV SDN Ngalian 01 Kota Semarang”. Hasil penelitian yang
diperoleh menjukkan bahwa dengan menerapkan metode SQ3R dalam
pembelajaran keterampilan membaca ekstensif dan dapat menigkatkan keefektifan

belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Suparni (2013) dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Mmebaca Ekstensif dengan Menerapkan SQ3R Siswa IV SDN 1
Kasimbar” ini dapat membantu siswa membaca ekstensif dalam menemukan
masalah utama dari wacana tulis, karena metode SQ3R cukup sederhana dan juga

membantu para siswa menyelesaikan tugas serta menelaah isi buku dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Anis Finalisa (2009) dengan judul penelitian
“Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif melalui Penerapan model SQ3R
dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa Kelas IV MI Unwaanunnajah

Pondok Aren.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan dan penelitian yang telah
dilakukan para peneliti sebelumnya mengenai penggunaan metode SQ3R dan
keterampilan membaca ekstensif maka peneliti berkeinginan untuk mengkaji

penelitian yang sama dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif



Melalui Metode Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) Siswa Kelas IV

SD Negeri Jonjo | Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa ”.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat diartikan bahwa
membaca merupakan pembentukan bacaan melalui pengindraan, proses kognitif,
dan afektif. Aktivitas tersebut dilakukan secara bervariasi sesuai dengan jenis dan
tujuan membaca. Pengindraan dapat dilakukan melalui penglihatan bagi pembaca
yang dapat melihat. Bagi pembaca yang tuna netra, aktivitas pengindraan saat

membaca menggunakan indra peraba padahuruf braille.

2. Hakikat Membaca Ekstensif

Membaca ektensif adalah teknik dalam hati dimana pembaca wacana
panjang dalam aktu yang terbatas. Membaca ektensif disebut juga membaca sekilas
atau membaca dangkal. Membaca ektensif merupakan membaca cepat luas.
Objeknya meliputi sebanyak mungkin dalam waktu yang singkat mungkin
(Tarigan, 2008:31).

Membaca ekstensif merupakan proses membaca yang dilakukan secara luas.
Luas berarti (1) bahan bacaan beraneka dan banyak ragamnya; (2) waktu yang
digunakan cepat dan singkat. Tujuan membaca ekstensif adalah sekedar memahami
isi yang penting dari bahan bacaan dengan waktu yang cepat dan singkat.

Membaca ektensif memiliki tujuan dan tuntutan untuk memhami isi yang
penting-penting dengan cepat sehingga membaca secara eketif dan terlaksana. Dua
hal yang ditekankan dalam membaca ektensif, yaitu cepat dan tepat. Cepat berarti
kemampuan untuk memanfaatkan waktu seefektif mungkin untuk menemukan

informasi-informasi yang ada dalam teks. Tepat bebrarti informasi yang didapat
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merupakan informasi yang tepat meskipun proses membaca dilakukan dengan
cepat.

Dalam membaca ekstensif, teknik yang digunakan berbeda dengan teknik
yang digunakan dalam kegiatan membaca intensif karena membaca ektensif
menuntut pemahaman secara umum terhadap keseluruhan masalah atau isi dari
bacaan yang dibaca, sedangkan membaca intensif menuntut membaca secara detail-
detailnya, baik bahasa maupun isi cerita yang terperinci sampai sekecil-kecilnya.

Membaca ektensif dalam menggunakan secara umum bisa disebut membaca
cepat. Membaca cepat adalah kemampuan membaca dengan memperhatikan tujuan
membaca. Kecepatan membaca harus fleksibel, artinya kecepatan itu tidak harus
sama, ada kalanya diperlambat karena bahan-bahan dan tujuan kita itu membaca
(Soedarso 2002:18).

3. Tujuan Membaca Ekstensif

Menurut Subyantoro (2011) tujuan atau hal-hal yang akan di peroleh dengan

membaca ekstensif antara lain sebagai berikut:

a. Membaca cepat menghemat waktu.
b. Membaca cepat menciptakan efisiensi.
c. Semakin sedikit waktu yang diperlukan, akan banyak waktu yang tersedia untuk
mengerjakan hal penting lainnya.
d. Membaca ekstensif memiliki nilai yang menyenangkan dan menghibur.
4. Jenis-jenis Membaca Ekstensif
a. Membaca Survey
Survey adalah meninjau, meneliti, mengkaji dan cara membaca bagian-

bagian buku yang disurvey adalah bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian
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awal (prelinimaries) yang disurvey meliputi halaman judul, kata pengarang, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan abstrak (bila ada). Pada halaman judul yang
disurvey adalah judul buku, pengarang, penerbit, tempat terbit, dan tahun terbit.
Bagian isi yang disurvey meliputi judul bab, subjudul, bagan, diagram, grafik, dan
tabel (bila ada). Bagian akhir buku yang disurvey meliputi simpulan, daftar pustaka,
dan indeks (bila ada). Cara mensurvey bagian-bagian tersebut secara cepat dan
menyeluruh dalam sekali pandang. Bagian-bagian buku yang disurvey dibaca
dengan teknik baca layap (skimming),yaitu membaca secepat mungkin halaman
demi halaman.

Survey dilakukan dalam waktu beberapa menit saja dan merupakan kegiatan
awal dari penerapan metode ini. tujuan dilakukannya survey adalah untuk
mengetahui anatomi buku, mutu buku, dan gambaran umum isi buku. Anatomi
buku merupakan bagian-bagian dari sebuah buku yang umumnya meliputi bagian
pendahuluan, isi, dan penutup. Tahap mensurvey buku diperlukan untuk tahap
berikutnya. Jika tidak melakukan survey, pembaca tidak akan bisa membuat
pertanyaan yang terkait dengan isi buku.

Survey juga dilakukan untuk mengetahui mutu buku. Buku yang bermutu
baik akan mengundang bagian-bagian buku yang lengkap. Bagian awal dari sebuah
buku yang lengkap terdiri atas halaman judul, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar. Bagian isi dari sebuah buku yang baik adalah terdapat bab, sub bab,
ringkasan yang tersusun secara sistematis. Bagian akhir dari sebuah buku yang
bermutu meliputi simpulan, daftar pustaka, dan indeks. Tujuan lain dari mensurvey
adalah untuk mengetahui gambaran umum sebuah buku secara cepat. Dalam waktu

yang singkat pembaca sudah dapat mengetahui buku yang disurvey itu cocok atau
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tidak, mengandung informasi-informasi yang dibutuhkan atau tidak. Jika
jawabannya tidak, pembaca perlu meneruskan kegiatan membaca pada tahap
berikutnya.

Membaca survey adalah sejenis kegiatan membaca dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran umum ikhwal isi serta ruang lingkup dari bahan bacaan yang
hendak dibaca. Oleh karena itu, dalam prakteknya membaca hanya sekedar melihat
atau menelaah bagian bacaan yang dianggap penting saja. Misalnya judul, nama
pengarang beserta pidatonya, judul, bab serta sub-sub bab, daftar indeks atau daftar
buku-buku rujukan yang dipergunakannya. Dengan demikian membaca survey
bukanlah membaca sebenanrnya. Jadi, dapat dikatakan semacam kegiatan pembaca.
b. Membaca Sekilas

Membaca sekilas (skimming) merupakan merupakan suatu teknik membaca
cepat guna memperoleh isi bacaan. Teknik membaca sekilas (skimming) bersifat
makro, asumsi penggunaan teknik membaca sekilas (skimming) dalam membaca
tidak semua kata dibaca. Artinya membaca sekilas (skimming) lebih mengarah
kepada kaji. Dengan kata lain melalui teknik ini pembaca membaca sekilas
(skimming) lebih mengarah kepada kaji atau review, mengulang kaji. Dengan kata
lain melalui teknik ini pembaca membaca bacaan langsung pada fakta. (Razak,
2000).

Membaca sekilas (skimming) ialah membaca dengan cepat untuk
mengetahui isi umum atau bagian suatu bacaan. Membaca dengan cepat sring
dibutuhkan ketika sedang membaca. Umumnya tidak semua informasi ingin
diketahui dan diingat. Kalau kita ingin mengetahui sesuatu tentang buku atau

artikel, kita bisa melakukannya dengan membaca sekilas. Membaca sekilas
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(skimming) dibutuhkan untuk mengetahui, sudut pandang penulis tentang sesuatu,
menentukan pola organisasi paragraf, menentukan gagasan umum dengan cepat
(Rahim, 2007) karena menurut pendapat ini sesuai untuk mencari gagasan pokok.
c. Standar Kecepatan Membaca di SD

Kecepatan Efektif Membaca atau lebih sering dikenal dengan (KEM)
merupakan kemampuan dari perpanduak motorik (gerak mata) atau kemampuan
visual dengan kognitif seseorang dalam membaca (Harjasujana & Mulyati, 1988).
Dengan kata lain, KEM adalah perpaduan dari rata-rata kecepatan membaca isi
bacaan. Untuk menentukan KEM murid di kelas diperlukan informasi mengenai
rata-rata kecepatan baca dan presentase pemahaman isi bacaan.

Untuk mencari tahu informasi tentang rata-rata kecepatan baca didapat dari
jumlah kata yang dibaca dan waktu tempuh dibacanya. Cara menghitung rata-rata
kecepatan membaca yaitu dengan menggunakan cara membagikan jumlah kata
yang dibaca dengan waktu tempuh baca, biasanya dalam waktu 1 menit/60 detik.
Jadi rumusnya adalah sebagai berikut:

JK:Wm=. kpm (Kata Per Menit)

JK  :Jumlah Kata

Wm  : Waktu tempuh baca

Contohnya:

Siswa A membaca 70 kata dalam waktu 1 menit, berarti kecepatan membaca siswa
A adalah 70 kpm.

Untuk memahami informasi tentang bacaan ditentukan dari jumlah
jawaban/skor jawaban yang dijawab dengan benar oleh siswa dibagi jumlah skor

ideal jika jaaban benar semua/skor ideal, dikalikan 100%.
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5. Metode SQ3R
a. Pengertian Metode SQ3R

Metode SQ3R merupakan salah satu metode membaca yang membangun
gambaran umum tentang bahan ajar yang dipelajari, menumbuhkan pertanyaan dari
judul/sub judul suautu bab dan dilanjutkan dengan membaca isi teks untuk mencari
jawaban dan pertanyaan.

SQ3R berdasarkan arti terdiri atas lima tahapan: pertama Survey, yaitu
mencermati bacaan sebelum membaca; Question, yaitu membuat pertanyan-
pertanyaan tentang bacaa; Read adalah tahapan membaca untuk mencari jawaban
yang telah ditemukan; Recite adalah meringkas bacaan dari jaaban yang telah
ditemukan; sedangkan Review adalah tahap membandingkan tulisan yangdibuatnya
dengan bacaan aslinya (Setyowati,2019).

Menurut (Hartina, 2020) metode SQ3R mempunya langkah-langkah yang
menuntut siswa melakukan kegiatan membaca secara mandiri dan berupaya untuk
memahamkan siswa terhadap isi bacaan. Langkah-langkah yang terdapat dalam
SQ3R menunjukkab bahwa membaca intensif tersurat didalamnya. Tahap survey
menggambarkan bahwa siswa harus mampu untuk mencari informasi dalam teks,
selanjutnya mengembangkan akurasi teks dalam bentuk pertanyaan seperti tahap
question.

b. Langkah-langkah Membaca Melalui Penerapan Metode SQ3R

Membaca dengan metode SQ3R sangat baik untuk kepentingan membaca
ektensif. Metode pembacaan studi ini dianjurkan oleh seorang guru besar psikologi
dari Ohio State University, yaitu Robinson, P. (1941). SQ3R singkatan dari: Survey,

Question, Read, Recite, Review.



1) Survey (Peninjauan)
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Dengan melakukan peninjauan dapat dikumpulkan informasi yang

diperlukan untuk memfokuskan perhatian saat membaca. Petinjauan untuk satu bab

memerlukan waktu 5-10 menit. Apa yang ditinjau?

Baca Judul

Hal ini dapat membantu untuk

memfokuskan pada topik bab.

Bacaan Pendahuluan

Memberikan orientasi dan pengarang

mengenai kerangka pemikiran.

Baca kepala judul/sub bab

Memberikan gambaran  mengenai

kerangka pemikiran.

Perhatikan grafik, diagram

Adanya grafik, diagram dan gambar
ditujukan untuk memberikan informasi

penting sebagai tambahan atau teks.

Perhatikan alat bantu baca

Termasuk huruf miring, defenisi,
pertanyaan di akhir bab yang ditujukan
untuk membantu pemahaman dan

mengingat.

2) Question (Pertanyaan)

Setelah kerangka pemikiran suatu bab diperoleh, mulai perhatikan kepala

judul/sub bab yang biasanya dicetak tebal. Perhatikan kepala judul ini satu persatu

dan ubah kepala judul ini jadi beberapa pertanyaan. Tulislah pertanyaan-pertanyaan

itu pada kolom dengan lebar 1/3 halaman kertas dan kolom sisanya untuk jawaban
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yang diperoleh selama membaca. Misalkan kita membaca buku tentang “Belajar di
SMA” dan kepala judulnya adalah memanfaatkan berbagai kegiatan ektrakulikuler
di sekolahmu”. Pertanyaan yang dapat kita munculkan adalah “Mengapa
Ektrakulikuler?” dan bagaimana caranya kita bisa ikut terlibat, dalam kegiatan

ektrakulikuler?”.

3) Read (Membaca)

Dengan membaca, kita mulai mengisi pemikiran bab yang kita buat pada
proses survey. Bacalah suatu subbab dengan tuntas jangan pindah ke subbab lain
sebelum kita menyelesaikannya. Pada saat membaca, kita mulai mencari jawaban
pertanyaan pada question. Tuliskan jawaban yang kita peroleh dengan kata-kata

sendiri dikertas yang pada kolom yang disiapkan.

4) Recite (Menceritakan)

Pada umumnya kita cepat sekali lupa dengan bahan yang telak dibaca.
Dengan melakukan proses recite ini kita bisa melatih pikiran untuk berkonsetrasi
dan mengingat bahan yang dibaca. Proses ini dilakukan setelah kita menyelesaikan

suatu sub bab.

Cara melakukan Recite adalah dengan melihat pertanyaan-pertanyaan yang
kita buat sebelum membaca sub bab tersebut dan cobalah jawab pada selembar

kertas tanpa melihat buku.

5) Review (Tinjauan)

Review dibantu untuk menyempurnakan kerangka pemikiran dalam

suautu bab dan membangun daya ingat kita untuk bahan pada bab tersebut. Proses
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ini dapat dilakukan dengan membaca ulang seluruh sub bab, melengkapi catatan
atau edukasi dengan teman. Cara Review yang terbukti efektif adalah dengan

menjelaskan kepada orang lain.

B. Kerangka Pikir

Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) merupakan metode
membaca ekstensif yang terdiri dari lima langkah. Metode tersebut melibatkan
pembaca atau siswa untuk aktif untuk memaknai bacaan. Siswa akan berfikir secara
kritis untuk melakukan pembaca dan membuat pertanyaan. Pertanyaan yang siswa
buat sendiri akan menyebabkan siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap bacaan,
sehingga siswa akan lebih fokus dan berkonsentrasi dalam membaca. Cara yang
dilakukan tersebut akan lebih mudah siswa dalam memahami bacaan. Siswa
kemudian mencoba mengutarakan dengan kata-kata sendiri pokok penting dari
bacaan. Hal tersebut menjadikan siswa mengingat pokok bacaan lebih lama. Pada
akhirnya dengan metode SQ3R kemampuan membaca ektensif siswa akan
mengingkat dan menunjang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat
keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini
fokus untuk meneliti keterampilan membaca ekstensif dengan menggunakan
metode SQ3R. Proses dalam Penelitian Tindakan Kelas ini diterapkan atau
digunakan pada siklus I dan siklus Il, hasil siklus I dan siklus 11 dianlisis sehingga

mendapatkan hasil. Dapat dilihat pada bagan 2.1
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. . . Kurikulum
Pembelajaran Bahasa Iridonesm SD Negeri Jonjo | Merdeka
Menyimak Berbicara Membaca Menulis

Membaca Ekstensif

Metode SQ3R

Siklus | dan Siklus 11

Analisis

Hasil

2.1.Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka maka hipotesis tindakan yang dirumuskan

dalam penelitian ini adalah jika metode SQ3R diterapkan dalam pembelajaran

membaca, maka keterampilan membaca ektsetnsif murid kelas IV SD Negeri Jonjo

| Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa akan meningkat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kemampuan
membaca ektensif siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada sisi lain,
tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk lebih meningkatkan
protesionalisme dalam proses mengajar. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam bentuk kegiatan tersiklus yang terdiri dari 4 (empat) tahap vyaitu;
perencanaan; pelaksanaan; tindakan; observasi; dan refleksi. Arikunto (2014)
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Jonjo |
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Subjek penelitian sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 12 orang murid laki-laki dan
12 orang murid perempuan.
C. Faktor yang Diselidiki

Faktor penelitian yaitu metode SQ3R dan kemampuan membaca ektensif.
Kedua fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Membaca ektensif adalah teknik membaca dalam hati dimana pembaca wacana

panjang dalam waktu yang terbatas.
2. Metode SQ3R adalah salah satu model pembelajaran yang dilakukan di sekolah
khusus untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dapat membantu siswa

mengingat apa yang mereka baca.
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D. Prosedur Penelitian

20

Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini bebentuk

siklus yang akan berlangsung melalui tiga siklus, dimana setiap siklus bisa terdiri

dari satu pertemuan atau lebih. Pada akhir pertemuan diharapkan dapat tercai yaitu

meningkatnya hasil membaca ekstensif melalui metode SQ3R di kelas V.

Layaknya sebuah penelitian, PTK memiliki prosedur atau aturan yang perlu

diperhatikan. Prosedur tersebut berguna bagi para guru yang akan melaksanakan

PTK. Siklus PTK terdiri dari empat langkah yaitu: (1) Perencanaan, (2)

Pelaksanaan, (3) Pengamatan; dan, (4) Refleksi. Arikunto (2013:17). Dapat dilihat

pada bagan 3.1.

\ 4

Pelaksanaan Tindakan

A

Perencanaan
A
Siklus |
Refleksi
A
Pengamatan/evaluasi
Perencanaan
] Siklus 11
Refleksi

A

Pengamatan/evaluasi

A

Pelaksanaan Tindakan

Bagan 3.1 Siklus Penelitian
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Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut:
Siklus |
1. Perencanaan

Perencanaa merupakan tahap yang paling pertama dilakukan sebelum
tahap-tahap selanjutnya. Sekaligus pada tahap ini dilakukan semua persiapan yang
dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Beberapa bentuk kegiatan yang
dilakukan pada perencanaan adalahsebagai berikut:

a. Mempelajari dan menelaah kurikulum yang berhubungan dengan materi yang
akan diajarkan selama penelitian berlangsung.

b. Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dalam hal penggunaan pendekatan, metode, model pembelajaran, dan
strategi yang digunakan.

c. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat dan kendala-kendala yang
dihadapi guru dalam proses belajar mengajar.

d. Setelah menemukan faktor penghambat dan kesulitan guru tersebut, kemudian
meluruskan alternatif pendekatan, metode, model pembelajaran, dan strategi
pembelajaran yang digunakan.

e. Menyusun Modul ajar.

f.  Membuat lembar observasi kegiata siswa.

g. Membuat alat evaluasi.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk mengimplementasikan semua

yang direncanakan pada tahap perencanaan, atau dengan kata lain tahap ini
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merupakan tindak lanjut dari tahap perencanaan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap

pelaksanaan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mengidentifikasi kesiapan murid untuk mengikuti proses belajar.

Guru memberikan orientasi pada murid tentang tujuan pembelajaran dan

memperkenalkan model pembelajaran yang akan dipakai saat proses belajar.

Membahas materi pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R.

Membimbing murid yang mengalami hambatan atau kesulitan dalam belajar.

Melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid pada

akhir pembelajaran.

Observasi

Tahap selanjutnya adalah melakukan observasi pada pelaksanaan tindakan

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat yaitu lembar observasi

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas murid. Selain hal tersebut, pada tahap

ini juga dilakukan observasi sebagai dinamika kegiatan proses belajar mengajar

yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran.

Adapun lembar observas aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa

dalam meningkatkan kemampuan membaca ektensif melalui metode SQ3R adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No

Aspek yang Diamati

Pertemuan ke-

1

2

3

Rata-rata

Presentase

Siswa yang hadir pada kegiatan
pembelajaran.

2. | Siswa yang memperhatikan
proses pembelajaran.
3. | Siswa yang aktif dalam proses

pembelajaran.
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4. | Siswa yang tidak aktif dalam
proses pembelajaran.

5. | Siswa yang melakukan aktivitas
negatif selama proses
pembelajaran (main-main, ribut,
dan keluar masuk kelas).

4. Refleksi

Seluruh hasil pembelajaran yang diperoleh pada tahap-tahap sebelumnya
melalui lembar observasi akan direfleksi pada tahap ini, kemudian menilai dan
mempelajari hasil belajar murid pada siklus I, dan hasil refleksi inilah yang
selanjutnya dijadikan acuan pada peneliti untuk merencanakan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Siklus 11

1. Perencanaan

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus 11 adalah
sebagai berikut:

a. Setelah melakukan refleksi pada siklus I dan apabila ditemukan kekurangan dan
kelemahan-kelemahan maka pada tahap ini dilakukan perencanaan dengan
mencari alternatif perbaikannya.

b. Melanjutkan tahap perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I dan beberapa
perbaikannya.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il adalah melanjutkan langkah-langkah
yang telah dilaksnakan pada siklus I dan melaksnakan beberapa perencanaan yang
baru dirancang dan disesuaikan dengan materi yang ada pada siklus Il dan dari hasil

perbaikan siklus I.
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Observasi yang dilakukan pada siklus Il sama dengan proses observasi yang

dilakukan pada siklus 1, yaitu peneliti melakukan pengamatan dan mencatat seluruh

aktivitas guru dan murid selama proses belajar belajar mengajar berlangsung

berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat.

3.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No Aspek yang Diamati Pertemuan ke-
1 2 3 | Rata-rata | Presentase
1. | Siswa yang hadir pada
kegiatan pembelajaran.
2. | Siswa yang memperhatikan
proses pembelajaran.
3. | Siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran.
4. | Siswa yang tidak aktif
dalam proses pembelajaran.
5. | Siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama
proses pembelajaran (main-
main, ribut, dan keluar
masuk kelas).
4. Refleksi

pada tahap-tahap sebelumnya serta hasil

Pada tahap refleksi ini peneliti meninjau kembali hal-hal yang dilakukan

yang diperoleh murid dengan

membandingkan proses dan hasil belajar murid pada siklus I dengan siklus I1. Dan

hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi pada siklus | dengan siklus

Il dianalisis untuk mendapat kesimpulannya.
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E. Instrument Penelitian

a. Pedoman Observasi

Tindakan observasi yang akan dilakukan dalam penelitian, Mc. Millan
(Dalam Reid, 1992:30) memberikan gambaran tentang bentuk-bentuk observasi

dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:

1) Observasi partisipan adalah suatu teknik interkatif dalam mencatat untuk
menggambarkan partisipapasi dalam sipeneliti terhadap apa yang terjadi dalam
objek penelitiannya.

2) Observasi lapangan merupakan suatu teknik observasi yang seringkali
dilakukan dalam penelitian kualitatif. Pada observasi ini peneliti bertindak
sebagai saksi mata dalam mecatat secara detail apa saja yang terjadi dalam objek
pengamatan, disini peneliti membatasi diri dalam berpartisipasi hanya sebagai
pengamat dan tidak berperan serta sebagai bagian dari objek penelitian.

b. Tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan data hasil belajar peserta didik sesudah
tindakan. Adapun jenis tes diberikan adalah isian dan uraian singkat. Sedangkan
sistem pemberian nilai dan jawaban yang betul diberi skor sesuai standar sedangkan

jawaban yang salah diberi skor satu.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data dengan cara
menganalisis dan mengimpun data-data dengan objek penelitian. Adapun dokumen

yang dimaksud dapat berupa dokumen gambar dan dokumen tertulis.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meruapakan cara yang ditempuh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan alat yang cocok untuk digunakan dalam penelitian.
Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan harus disesuaikan dengan teknik
pengumpulan data. Misalnya teknik observasi langsung dengan dengan alatnya
panduan wawancara, teknik komunikasi tidak langsung dengan alatnya evaluasi,
teknik pengukuran dengan alat tes, teknik studi dokumenter dengan alatnya
dokumen.

Data yang dikumpulkan dalam dalam penelitian tindakan kelas berfungsi
sebagai landasan refleksi. Selain itu, data yang terkumpul sebagai perwakilan dari
tindakan terkait, tidak hanya mengingat kembali. Oleh karena itu untuk
mengumpulkan data hanya memerlukan hipotesis, melainkan sebagai alat
membukukan hasil dari pengamatan dan menghubungkan antara tindakan dan
refleksi dalam putaran penelitian tindakan.

Penentuan teknik pengumpulan data dalam suautu penelitian harus
disesuaikan dengan data yang akan dikumpulkan. Misalnya peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca
Melalui Metode SQ3R Pada Siswa Keals IV SD Negeri Jonjo | Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa”. maka peneliti dapat menggunakan teknik pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber Data adalah personal penelitian yang terdiri dari peneliti, guru, dan

murid.
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2. Jenis Data:

a. Data kualitatif adalah data hasil observasi tentang aktivitas murid dalam
mengikuti proses pembelajaran.

b. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari setiap akhir siklus.

3. Cara Pengumpulan Data:

a. Dapat mengenai tingkat penguasaan materi pembelajaran yang
dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar setiap akhir siklus.

b. Data mengenai aktivitas murid yang dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi selama proses pembelajaran dibantu dengan seorang
obsever.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data mengfokuskan pada sasaran/variabel/objek yang akan
diperoleh, misalnya tentang kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran,
frekuensi dalam kualitas pertanyaan, cara menjawab dan cara penalarannya,
kualitas kerjasama kelompok, aktivitas, partisipasi, motivasi, minat, konsep diri,
berfikir kritis, kreativitas, kemadirian, dan lain-lain. Pada umumnya analisis
kualitatif terhadap PTK dapat dilakukan dengan tahap, menyeleksi,
menyederhanakan,  mengklasifikasi,  mengfokuskan,  mengorganisaksikan.
Huberman (1992:16).

Adapun teknik yang digunakan dalam mencari kategori ketuntasan belajar
siswa adalah seorang siswa disebut telah tuntas hasil belajarnya secara klasikal jika
meraih 80% dari skor ideal dengan nilai kriteria ketuntasan minimun pada mata
pelajaran bahasa indonesia yaitu 75. Indikator keberhasilan pembelajaran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan

Tingkat Penguasaan Kategori
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik
75- 80 Cukup
0- 74 Kurang

Berikut Instrumen Penilaian Membaca Ekstensif:

Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Membaca Ekstensif

Kriteria

Nilai

Kategori

Pemahaman Detail Isi Teks

SN

Sangat Baik
Baik
Cukup

Kurang

Kelancaran Pengungkapan

Sangat Baik
Baik
Cukup

Kurang

Ketepatan Diksi

Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang

Ketepatan Struktur Kalimat

Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang

Kebermaknaan Penuturan

P N W RPN W R, NDNOWOPRPEPE DN OB, DN W

Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang

(Sumber: Tarigan, 2019: 16)
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Tabel 3. 6 Nilai Kumulatif Interval Skor Membaca Ekstensif

No | Tingkat Keberhasilan Kategori Frekuensi | Presentase
1. 91-100 Sangat Baik
2. 81-90 Baik
3. 75-80 Cukup
4, 0-74 Kurang
Jumlah

H. Indikator Keberhasilan

Idikator keberhasilan dari penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas 1V SD Negeri Jonjo | Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa meningkat
dari siklus ke siklus berikutnya. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila ketuntasan
klasikal mencapai 80% atau secara individu mencapai kriteria ketuntasan minimsl|
(KKM) yakni nilai 75 dan terjadinya peningkatan secara klasikal hasil belajar
kemampuan membaca ekstensif siswa menggunakan metode Survey, Question,

Reading, Recite, Review.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dimana peneliti berkolaborasi dengan guru sebagai obsever. Hasil penelitian ini
diuraikan dalam tahapan berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam
pembelajaran dikelas. Tahapan pelaksanaan pada penelitian ini yaitu rancangan
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Tindakan tersebut dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus |

dan siklus Il dengan masing-masing 3 pertemuan setiap siklus.

1. Siklus I
Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan
setiap pertemuan 2 jam pelajaran. Tahapan dalam pembelajaran siklus sebagai
berikut:
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, mempersiapkan segala bentuk yang dibutuhkanuntuk
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, kegiatan yang dialakukan padatahap
perencanaan antara lain:

1) Permintaan izin kepada kepala sekolah di SD Negeri Jonjo | untuk
melakukan penelitian.

2) Peneliti melakukan pertemuan dengan wali kelas IV untuk
membicarakan kegiatan yang dilakukan selama penelitian.

3) Membuat modul ajar yang akan dilakukan dalam 6 kali pertemuan.

30
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4) Peneliti menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran Survey,
Question, Reading, Recite, Review (SQ3R).

5) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang akan
digunakan untuk memperoleh data selama pelaksanaan penelitian.

6) Siswa menjelaskan kembali ide pokok dari setiap informasi yang di

dapatkan dengan bahasa sendiri.

. Pelaksanaan

Pada tahap ini, rencana kegiatan pembelajaran yang dirancang
diterapkan dalam proses pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan pada hari Senin, 13 November 2023 dengan jumlah siswa
sebanyak 24 orang pada kelas IV di SD Negeri Jonjo |. Kegiatan
pembelajaran berlangsung selama 3 kali pertemuan dengan 2 kali pemberian
materi dan 1 kali pemberian tes di akhir pembelajaran, adapaun kegiatan
yang dilaksanakan merupakan pengimplementasian dari semua tindakan
yang telah dibuat sebelumnya.

Tahapan pelaksanaan pada siklus I, murid diberikan contoh cara
membaca teks bacaan yang benar dan bagaimana cara memahami isi teks
suatu bacaan. Setelah peneliti memberi contoh, murid diberikan kesempatan
membaca dibangkunya masing-masing kemudian setelah itu diceritakan
kembali di depan kelas kemudian peneliti melakukan tanya jawab langsung
kepada setiap murid. Setelah melakukan tanya jawab peneliti memberi
evaluasi mengenai penguatan untuk melihat sejauh mana murid memahami

kegiatan membaca ekstensif yang sudah dilakukan.
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Pada tahap observasi siklus | tercatat sikap yang terjadi pada setiap

murid terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. Sikap murid tersebut diperoleh

dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus.

Lembar observasi tersebut mengetahui perubahan sikap murid selama

proses belajar mengajar langsung dikelas.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

Pertemuan
Ke
No Indikator yang Diamati Rata-rata | Presentase
Vs IS
1 Slsv_va yang hadlr_pada saat 29 | 23 | 24 69 87%
kegiatan pembelajaran.
5 Siswa yang : memperhatikan 99 | 29 | 24 68 83%
proses pembelajaran.
3 Siswa yang aktif dalam proses 20 | 18 | 20 58 750
pembelajaran.
4 Siswa yang tldgk aktif dalam Fanmah, 14 5806
proses pembelajaran.
Siswa yang melakukan aktivitas
negatif selama proses 0
S pembelajaran (main-main, ribut, S = 4L%
dan keluar masuk kelas).

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus |

dari 24 siswa kelas V. Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan

presentase 87%, Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran dengan

presentase 83%, Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase

75%, Siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 58%,

dan Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-

main, ribut, dan keluar masuk kelas) preesentase 41%.
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Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam ketuntasan hasil belajar
kemampuan membaca ekstensif melalui metode Survey, Question, Reading, Recite,

Rivew (SQ3R). Dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Kemampuan Membaca Ekstensif

Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Skor ideal 100
Skor tertinggi 90
Skor terendah 50
Skor rata-rata 73,31

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 24 siswa diperoleh
skor rata-rata hasil kemapuan membaca ekstensif siswa sebanyak 73,31%, skor
ideal yang mungkin dicapai siswa adalah 100, nilai skor teringgi siswa adalah 90,

nilai skor terendah siswa adalah 50.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Ketuntasan Hasil Belajar

Kemampuan Membaca Ekstensif Pada Siklus |

No | Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Presentase
1. 91-100 Sangat Baik 0 0
2. 81-90 Baik 7 29%
3. 75-80 Cukup 5 21%
4, 0-74 Kurang 12 50%
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil peningkatan membaca yaitu 0O
siswa pada kategori sangat baik dengan presentase 0%, 7 siswa pada kategori baik

pada presentase 29%, dan 5 siswa pada kategori cukup dengan 21%, dan 12 siswa
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pada kategori kurang dengan presentase 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa skor
yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri Jonjo | menggunakan metode Survey,

Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) berada pada kategori kurang.

Hasil ketuntasan kemampuan membaca siswa menggunakan metode
Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). Pada siklus | dapat dilihat pada

tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Kemampuan Membaca

Ekstensif Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Jonjo | Siklus |

Nilai Kategori Frekuensi | Presentase

B Tuntas L2 50%

<74 Tidak Tuntas 12 50%
Jumlah 24 100

Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa siklus | dari 24 siswa
yang tuntas belajar sebanyak 12 orang siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 12
orang artinya masih ada beberapa siswa yang memerlukan perhatian khusus

termasuk nilainya berada dibawah 60 dan termasuk kategori kurang.

d. Refleksi
Refleksi merupakan tindakan menganalisis terhadap hasil
penelitian, pada siklus I ini proses pembelajaran diawali dengan pengenalan
pembelajaran yang digunakan melalui penerapan metode Survey, Question,
Reading, Recite, Review (SQ3R). Penggunaan metode ini awalnya masih
banyak murid yang kurang tertarik dengan ditandai banyaknya siswa yang

melakukan aktivitas-aktivitas negatif seperti ribut, main-main, mengganggu
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temannya, berkelahi, dan lain-lain. Sebagai kegiatan akhir guru memberi
evaluasi berupa soal isian yang dikerjakan di dalam kelas.
2. Siklus Il
Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus Il dengan harapan
bahwa pelaksanaan siklus Il dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun
tahap siklus Il sama dengan tahap siklus | yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, perencanaan tindakan yang dilakukan didasarkan
pada pelaksanaan siklus | yang telah dilaksanakan. Segala bentuk yang akan
dilakukan untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas dipersiapkan dengan
kegiatan yang dilakukan dalam tahapan perencanaan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar murid yang akan
dilakukan dalam tiga kali pertemuan.
2. Peneliti menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran Survey,
Question, Reading, Recite, Review (SQ3R).
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini, rencana kegiatan pembelajaran yang dirancang
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran
berlangsung selama 3 kali pertemuan dengan 2 kali pemberian materi dan 1
kali pemberian tes di akhir pembelajaran, adapun kegiatan yang

dilaksanakan merupakan pengimplementasian dari semua tindakan yang
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telah dibuat sebelumnya. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin,

27 November 2023.

Tahap pelaksanaan siklus Il hampir sama dengan tahap pelaksanaan

pada siklus I. Perbedaanya adalah pada judul teks bacaan yang dibagikan

oleh peneliti lalu siswa diberikan contoh cara membaca teks bacaan yang

benar dan bagaimana cara memahami isi teks suatu bacaan. Setelah peneliti

memberikan contoh siswa diberi kesempatan membaca dibangkunya

masing-masing, setelah melakukan kegiatan tersebut masing-masing siswa

maju kedepan kelas untuk melakukan tanya jawab.

c. Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan

kelas dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran yang dialukan

peneliti berkolaborasi dengan guru.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Pertemuan
Ke
No Indikator yang Diamati Rata-rata | Presentase
IRRIRNDRS(EES
Siswa yang hadir pada saat 0
1 kegiatan pembelajaran. o i 95%
Siswa yang memperhatikan 0
2 proses pembelajaran. 23121 | 24 68 83%
3 Siswa yang aktif dalam proses 23 | 22 | 19 64 66%
pembelajaran.
4 Siswa yang tldz_ik aktif dalam 316l 4 13 54%
proses pembelajaran.
Siswa yang melakukan aktivitas
5 negatif _ selama _proses | o | o | 4 11 45%
pembelajaran (main-main, ribut,
dan keluar masuk kelas).
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus 11
dari 24 siswa kelas IV. Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan
presentase 95%, Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran dengan
presentase 83%, Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase
66%, Siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 54%,
dan Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-

main, ribut, dan keluar masuk kelas) dengan presentase 45%.

Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam ketuntasan hasil belajar
kemampuan membaca ektensif dengan penerapan metode Survey, Question,

Reading, Recite, Review (SQ3R). Dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Statistik Skor hasil Kemampuan Membaca Ekstensif Siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Skor ideal 100
Skor tertinggi 95
Skor terendah 75
Skor rata-rata 86

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 24 siswa diperoleh
skor rata- rata hasil kemampuan membaca ekstensif siswa sebanyak 86%, skor ideal
yang mungkin dicapai siswa adalah 100, nilai skor tertinggi siswa adalah 95, nilai

skor terendah adalah 75.
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Ketuntasan Hasil Belajar

Kemampuan Membaca Ekstensif Pada Siklus 11

No | Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Presentase
1. 91-100 Sangat Baik 4 16%
2. 81-90 Baik 12 50%
3. 75-80 Cukup 8 33%
4, 0-74 Kurang 0 0%
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil kemampuan membaca ekstensif

yaitu 4 orang siswa pada kategori sangan baik dengan presentase 16%, 12 orang

siswa pada kategori baik dengan presentase 50%, 8 orang siswa pada kategori

cukup dengan presentase 33%, dan 0 siswa pada kategori kurang dengan prsentase

0%. Skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 86, maka dapat disimpulkan bahwa

skor yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri Jonjo | menggunakan metode Survey,

Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). Berada pada kategori baik.

metode pembelajaran Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). Pada

siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Hasil ketuntasan kemampuan membaca ekstensif siswa menggunakan
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Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Kemampuan Membaca

Ekstensif Pada Siswa Kelas 1V SD Negeri Jonjo I Siklus 11

Nilai Kategori Frekuensi | Presentase

=75 Tuntas 24 100%

<74 Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 24 100

Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa siklus Il dari
24 siswa, 24 siswa mendapatkan nilai tuntas dan 0 siswa mendapatkan nilai tidak
tuntas, maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada lagi pengadaan siklus berikutnya
karena peneliti berhasil mencapai nilai ketuntasan dari indikator yang telah

ditentukan sebelumnya.

d. Refleksi

Setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus Il diperoleh suatu
gambaran tindakan yang dilaksanakan pada siklus Il sebagai perbaikan dari
tindakan yang dilakukan pada siklus I1.

Pada siklus Il terlihat peningkatan dalam proses belajar mengajar.
Hal ini terlihat dari keberanian siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang
kurang dipahami dan keaktifan mereka untuk memberi tanggapan terhadap
suatu pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Selain itu, siswa yang
melakukan aktivitas lain pada saat pembelajaran berlangsung juga semakin

berkurang.
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Penampilan murid dalam membaca ekstensif semakin baik. Mereka
membaca dengan memperhatikan ejaan, lafal, dan intonasi sehingga isi
bacaan lebih mudah dipahami oleh si pembaca. Kepercayaan diri siswa
meningkat sehingga mereka memperhatikan perfomance yang lebih baik.
Selain itu, murid yang lain mulai serius untuk memperhatikan temannya
yang tampil membaca dan mereka aktif untuk mengemukakan komentar
mereka.
Secara umum, dapat dikatakan bahwa pada siklus Il kemampuan
membaca ekstensif siswa semakin meningkat karena siswa telah memahami
teknik-teknik membaca yang baik, sudah memahami bagaimana
menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat, serta siswa juga sudah
memahami dan memperhatikan penggunaan intonasi dalam membaca.
B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jonjo | Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa. penelitian ini terlaksana berawal dari kenyataan di lapangan
bahwa kemapuan membaca ekstensif siswa kelas 1V masih tergolong rendah. Nilai
rata-rata siswa hanya sebesar 73,31, dan yang mencapai KKM (75) baru 50%. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar kemampuan membaca ekstensif siswa di kelas
IV masih tergolong rendah dan masih banyak ditemukan kesalahan pada bagian
pemahaman isi detail, kelancaran pengungkapan, ketepatan diksi, ketepatan
struktur kalimat, dan kebermaknaan penuturan.

Permasalahan umum yang terjadi adalah kurangnya kepercayaan diri siswa
untuk tampil di depan teman-temannya sehingga hal ini mampu mempengaruhi

keberlangsungan pembelajaran di kelas. Sebagian siswa sudah menampilkan
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perfomance yang baik, namun diantaranya masih perlu perbaikan-perbaikan untuk
tampil lebih baik lagi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, guru dan peneliti
sepakat untuk menggunakan metode pembelajaran Survey, Question, Reading,
Recite, Review(SQ3R). Dengan beberapa strategi yang digunakan sesuai topik dan
tujuan pembelajaran. Mel Silberman (Sari, 2018:336), mengungkapkan bahwa ada
101 strategi aktif yang dapat digunakan oleh guru untuk mengenalkan siswa kepada
materi yang akan diajarkan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa
langkah pembelajaran dari strategi tersebut.

Setelah dilakukan suatu tindakan berupa kemampuan membaca ekstensif
siswa menggunakan metode Survey, Question, Reading, Recite, Review(SQ3R)
maka hasil observasi mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi pada
fokus siswa menjadi lebih meningkat, kepercayaan diri siswa meningkat, dan rasa
ingin tahu siswa melalui proses tanya jawab juga meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan kemampuan membaca ekstensif siswa kelas IV di siklus Il
mengalami peningkatan yaitu dengan skor rat-rata 86 dan siswa yang tuntas adalah
24 siswa atau sebanyak 100%.

Keberhasilan siswa baru terlihat pada siklus 11 karena masih terdapat
kekuarangan yang terdapat dalam siklus 1 maka peneliti bersama guru kembali
melanjutkan siklus 1l dengan memperbaiki beberapa kekurangan yang ada pada
siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah
dilakukan dalam penelitian Mikha Lambertus Radongkir, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran Survey, Question, Reading, Recite, Review(SQ3R). Dapat
meningkatkan hasil membaca ekstensif siswa, seperti eksperimen yang telah

dilaksanakan mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar kemampuan
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membaca ekstensif. Oleh karena itu, peneliti ini juga mengalami peningkatan
setelah penggunaan metode Survey, Question, Reading, Recite, Review(SQ3R) yang
dilaksanakan selama dua siklus dengan 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dari 24 siswa kelas IV SD Negeri
Jonjo | yaitu Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan presentase
87%, Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran dengan presentase 83%,
Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 75%, Siswa yang
tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 58%, dan Siswa yang
melakukan aktifitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, ribut, dan
keluar masuk kelas) dengan presentase 41%.

Siklus Il aktivitas siswa mengalami peningkatan Siswa yang hadir pada saat
kegiatan pembelajaran dengan presentase 95%, Siswa yang memperhatikan proses
pembelajaran dengan presentase 83%, Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran
dengan presentase 66%, Siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan
presentase 54%, dan Siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses
pembelajaran (main-main, ribut, dan keluar masuk kelas) dengan presentase 45%.

Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan metode Question,
Reading, Recite, Review mengalami penigkatan dari siklus I ke siklus 11 dilihat dari
skor rata-rata siklus | yaitu 73,31 dan siklus Il yaitu 86. Adapun nilai ketuntasan
pada siklus | dengan yaitu 50% menjadi 100% di siklus Il. Berdasarkan uraian
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode Question,
Reading, Recite, Review(SQ3R) dapat meningkatkan kemapuan membaca ekstensif

siswa kelas IV SD Negeri Jonjo 1.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan menggunakan metode

Question, Reading, Recite, Review(SQ3R)dalam meningkatkan kemampuan

membaca ekstensif siswa kelas 1V SD Negeri Jonjo I, peneliti mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan metode Question, Reading, Recite, Review(SQ3R) dapat
dijadikan alternatif dalam pembelajaran yang mampu memberikan konstribusi
dalam meningkatkan kemampuan membaca ekstensif siswa.

2. Bagi kepala sekolah, diharapkan penelitian ini agar menjadi masukan untuk
meningkatkan mutu belajar mengajar dalam solusi alternatif agar tercapai
peningkatan di setiap proses pembelajaran di kelas.

3. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif selama proses pembelajaran di kelas.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan

temuan yang lebih signifikan.
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Lampiran |

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA PADA SIKLUS |

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Sri Wahyuni
Instansi : SD Negeri Jonjo |

Tahun Penyusunan  : Tahun 2023

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/ Kelas wB/ 4

Bab V : Bertukar atau Membaca

Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit (3 Hari Pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik dapat memahami tujuan dan pesan yang disampaikan
penulis dalam tulisannya;

e Peserta didik dapat mencari dan menggunakan informasi dari beragam
sumber;

e Peserta didik dapat memahami dan menggunakan tanda baca dalam

penulisan angka atau nilai uang; dan

e Peserta didik dapat memahami dan menulis teks prosedur.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Mandiri;

e Bernalar kritis;
e Kreatif.
D. SARANA DAN PRASARANA
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e Buku Siswa: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia 2021, Bahasa Indonesia: Lihat sekitar, SD Kelas IV,
Penlusi: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati

e Buku bacaan sesuai tema

e Kertas dan alat tulis

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler
e Peserta didik dengan pencapaian tinggi
F. MODEL PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran tatap muka.
e Blanded Learning
G. METODE PEMBELAJARAN

e Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R)
KOMPETENSI INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e melalui kegiatan membaca cerita “ditukar dengan apa?” peserta didik
mampu mengidentifikasi permasalahan pokok dengan baik.

e Melalui kegiatan mengamati infografik, peserta didik dapat menemukan,
menyimpulkan informasi, derta menceritakan kembali simpulannya
dengan tepat.

e Melalui kegiatan latihan ini. peserta didik dapat menulis nilai uang dalam
angka dan huruf menggunakan menggunakan tanda baca dengan tepat

sesuai ketentuan bahasa indonesia.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Membaca teks dan memirsa gambar yang berkaitan dengan tema.

e Mencari informasi terkait tema dan membuat rangkuman informasi
tersebut.

¢ Menyampaikan pendapat tentang penyajian infografik terkait tema.

¢ Menyampaikan pendapat dan rencana tentang menabung.

e Menuliskan prosedur pembukaan tabungan disebuah bank.
C. PERTANYAAN PEMANTIK



e Apayang kalian lihat? Coba ceritakan, ya!

e Apakah kalian pernah melihat semua uang indonesia seperti seperti yang

ada diatas meja?

e Tahuka kalian kegunaan benda berbentuk ayam atau rumah yang ada

didalam gambar?

e Menurut kalian apakah gunanya uang?
D. PERSIAPAN BELAJAR

Guru bisa mengaali bab ini dengan membahas gambar pembukaan Bab V dan

mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengalamannya berurusan dengan

uang. Pertanyaan pemantik pada buku siswa bisa dikembangkan, misalnya

dengan bertanya apakah ada peserta didik yang pernah kehilangan uang,

bagaimana perasaan mereka, dan apa yang mereka lakukan sesudahnya. Mereka

juga bisa diajak berdiskusi merencanakan sesuatu yang akan dibeli atau yang

akan dilakukan seandainya punya uang banyak. Berikan kebebasan kepada

mereka untuk berimajinasi.

Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang
ditunjuk.

. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan

menanyakan kabar.

. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi

dan tempat duduk sesuai dengan kegiatan

pembelajaran.

. Siswa diajak menyanyikan lagu indonesia

raya. Guru memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat

kebangsaan.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan . Guru memberikan salam pembuka. 15 Menit
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Menginformasikan materi yang akan
dibahas.

. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan

kegiatan yang akan dilakukan.

Inti

. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas.

. Peserta didik membaca teks “ditukar dengan

apa?” kemudian mendiskusikan masalah

yang dialami tokoh bersama teman.

. Peserta didik membaca teks “ditukar dengan

apa?” menjawab pertanyaan tentang tujuan

penulis.

. Peserta didik membaca teks “ditukar dengan

apa?” mencari informasi dengan topik serupa
pada sumber lain (buku atau internet),
kemudian menuliskan rangkumannya .

Peserta didik mampu menyimpulkan dialog

dari teks naratif dan memperagakannya.

. Guru berkeliling untuk memeriksa jika

peserta didik yang kesulitan.

. Guru memandu peserta didik berdiskusi

menjawab pertanyaan yang ada dibuku
siswa, serta menambahkan pertanyan-
pertanyan yang lain terkait. peserta didik
dipersilahkan untuk menjawab atau

bertanya.

110 Menit

Penutup

. Guru mengulas kembali semua kegiatan

yang sudah dilakukan.

. Guru dan peserta didik mengambil

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah

dipelajari hari ini.

. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil

belajar peserta didik.

15 Menit
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4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam pembuka. 15 Menit

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang
ditunjuk.

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
menanyakan kabar.

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk sesuai dengan Kkegiatan
pembelajaran.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

6. Menginformasikan materi yang akan
dibahas.

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan

kegiatan yang akan dilakukan.

Inti 1. Peserta didik infografik, lalu bersama teman | 110 Menit
menguraikan informasi yang didapat dari
infografik tersebut.

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada
peserta yang kesulitan.

3. Jika semua selesai membaca, guru mengajak
peserta didik mendiskusikan isi cerita
tersebut.

4. Guru memandu peserta didik untuk
berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada

dibuku siswa, serta menambahkan
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pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait.
Peserta didik dipersilahkan untuk menjawab
atau bertanya.

5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya.

6. Guru menyimpulkan materi pembelajaran.

Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang | 15 Menit
sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil
kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah
dipelajari hari ini.

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil
belajar peserta didik.

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam pembuka. 15 Menit

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang
ditunjuk.

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
menanyakan kabar.

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

6. Menginformasikan materi yang akan
dibahas.
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7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan

kegiatan yang akan dilakukan.

Inti 1. Setelah membaca penjelasan di buku siswa | 110 Menit
dan/mendengarkan penjelasan guru, peserta
didik menyalin tabel ke buku tulisnya dan
mengerjakan latihan.

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada
peserta didik yang kesulitan.

3. Guru memandu peserta didik berdiskusi
menjawab pertanyaan yang ada di buku
siswa, serta menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lain terakit. Peserta didik
dipersilahkan untuk menjawab atau

bertanya.

Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan | 15 Menit
yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil
kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah
dipelajari hari ini.

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil
belajar peserta didik.

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bagian mana dari materi yang kalian

rasa paling sulit?
2. | Apakah kalian lakukan untuk dapat lebih

memahami materi ini?

3. | Apakah kalian memiliki cara sendiri

untuk memahami materi ini?




4. | Kepada siapa kalian akan meminta

bantuan untuk memahami materi ini?

5. | Jika kalian diminta memberikan bintang
dari 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kalian berikan pada usaha yang
kalian lakukan untuk memahami materi

ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | apakah pembelajaran sudah dapat

melibatkan peserta didik dengan aktif?

2. | Apakah metode yang digunakan mampu
meningkatkan ~ kemampuan  peserta
didik?

3. | Apakah peserta didik sudah mencapai

tujuan pembelajaran?

F. ASESMEN/ PENILAIAN

e Kelompok

e Individu
e Sikap

e Pengetahuan
e Unjuk Kerja

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti
pembelajaran pengayaan.

Remedial

e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum

mencapai CP.
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LAMPIRAN
A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Jurnal Membaca

Bacalah buku, majalah, koran, arikel dan internet, atau sumber lain yang

menceritakan tentang uang atau penggunaan uang.

Gowa, November 2023
Wali Kelas IV Mahasiswa

Sr1 Whahvuni
NIP. P7009062006041009 NIM. 105401100220

Mengetahui,

S mEOido..S.Pd. SD




58

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA PADA SIKLUS 11

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Sri Wahyuni
Instansi : SD Negeri Jonjo |
Tahun Penyusunan  : Tahun 2023

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/ Kelas 1B/ 4

Bab V : Bertukar atau Membaca

Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit (3 Hari Pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL
[ ]

Peserta didik dapat memahami tujuan dan pesan yang disampaikan
penulis dalam tulisannya;

e Peserta didik dapat mencari dan menggunakan informasi dari beragam
sumber;

e Peserta didik dapat memahami dan menggunakan tanda baca dalam

penulisan angka atau nilai uang; dan

e Peserta didik dapat memahami dan menulis teks prosedur.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Mandiri;

e Bernalar kritis;
o Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA
[ ]

Buku Siswa: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia 2021, Bahasa Indonesia: Lihat sekitar, SD Kelas IV,
Penlusi: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati

e Buku bacaan sesuai tema
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e Kertas dan alat tulis
E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler
e Peserta didik dengan pencapaian tinggi
F. MODEL PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran tatap muka.
G. METODE PEMBELAJARAN

e Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R)
KOMPETENSI INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e melalui kegiatan membaca cerita “ditukar dengan apa?” peserta didik
mampu mengidentifikasi permasalahan pokok dengan baik.

e Melalui kegiatan mengamati infografik, peserta didik dapat menemukan,
menyimpulkan informasi, derta menceritakan kembali simpulannya
dengan tepat.

e Melalui kegiatan latihan ini. peserta didik dapat menulis nilai uang dalam
angka dan huruf menggunakan menggunakan tanda baca dengan tepat

sesuai ketentuan bahasa indonesia.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Membaca teks dan memirsa gambar yang berkaitan dengan tema.

e Mencari informasi terkait tema dan membuat rangkuman informasi
tersebut.

¢ Menyampaikan pendapat tentang penyajian infografik terkait tema.

e Menyampaikan pendapat dan rencana tentang menabung.

e Menuliskan prosedur pembukaan tabungan disebuah bank.
C. PERTANYAAN PEMANTIK

e Apayang kalian lihat? Coba ceritakan, ya!

e Apakah kalian pernah melihat semua uang indonesia seperti seperti yang
ada diatas meja?

e Tahuka kalian kegunaan benda berbentuk ayam atau rumah yang ada

didalam gambar?




e Menurut kalian apakah gunanya uang?
mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengalamannya berurusan dengan
uang. Pertanyaan pemantik pada buku siswa bisa dikembangkan, misalnya
dengan bertanya apakah ada peserta didik yang pernah kehilangan uang,
bagaimana perasaan mereka, dan apa yang mereka lakukan sesudahnya. Mereka
juga bisa diajak berdiskusi merencanakan sesuatu yang akan dibeli atau yang
akan dilakukan seandainya punya uang banyak. Berikan kebebasan kepada

mereka untuk berimajinasi.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam pembuka. 15 Menit

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang
ditunjuk.

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
menanyakan kabar.

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi
dan tempat duduk sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.

5. Siswa diajak menyanyikan lagu indonesia
raya. Guru memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat
kebangsaan.

6. Menginformasikan materi yang akan
dibahas.

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan
kegiatan yang akan dilakukan.

|

Inti

. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas. | 110 Menit
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2. Peserta didik membaca teks “ayo menabung”
dan menceritakan kembali isinya kepada
teman.

3. Guru berkeliling untuk memeriksa jika
peserta didik yang kesulitan.

4. Guru memandu peserta didik berdiskusi
menjawab pertanyaan yang ada dibuku
siswa, serta menambahkan pertanyan-
pertanyan yang lain terkait. peserta didik
dipersilahkan untuk menjawab atau

bertanya.

Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan | 15 Menit
yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil
kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah
dipelajari hari ini.

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil
belajar peserta didik.

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam pembuka. 15 Menit

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan Kkeyakinan masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang
ditunjuk.

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan

menanyakan kabar.




62

. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan

tempat duduk sesuai dengan kegiatan

pembelajaran.

. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Menginformasikan materi yang akan dibahas.

. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan

kegiatan yang akan dilakukan.

Inti

. Peserta didik membaca teks “ayo menabung”

serta menyampaikan pendapat dan menjawab
pertanyaan terkait teks dengan kalimat yang

jelas.

. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada

peserta yang kesulitan.

. Jika semua selesai membaca, guru mengajak

peserta didik mendiskusikan isi ceritatersebut.

. Guru memandu peserta didik untuk berdiskusi

menjawab pertanyaan yang ada dibuku siswa,
serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan
lain yang terkait. Peserta didik dipersilankan

untuk menjawab atau bertanya.

. Setiap kelompok mempresentasikan hasil

diskusinya.

. Guru menyimpulkan materi pembelajaran.

110 Menit

Penutup

. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang

sudah dilakukan.

. Guru dan peserta didik mengambil

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah

dipelajari hari ini.

. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil

belajar peserta didik.

15 Menit
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4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam pembuka. 15 Menit

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan  masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang
ditunjuk.

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
menanyakan kabar.

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

6. Menginformasikan materi yang akan dibahas.

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan

kegiatan yang akan dilakukan.

Inti 1. Setelah membaca penjelasan di buku siswa | 110 Menit
dan/mendengarkan penjelasan guru, peserta
didik menyalin tabel ke buku tulisnya dan
mengerjakan latihan.

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada
peserta didik yang kesulitan.

3. Guru memandu peserta didik berdiskusi
menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa,
serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan

lain terakit. Peserta didik dipersilahkan untuk

menjawab atau bertanya.
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Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang | 15 Menit
sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil
kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah
dipelajari hari ini.

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil
belajar peserta didik.

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bagian mana dari materi yang kalian

rasa paling sulit?
2. | Apakah kalian lakukan untuk dapat lebih

memahami materi ini?

3. | Apakah kalian memiliki cara sendiri

untuk memahami materi ini?

4. | Kepada siapa kalian akan meminta

bantuan untuk memahami materi ini?

5. | Jika kalian diminta memberikan bintang
dari 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kalian berikan pada usaha yang
kalian lakukan untuk memahami materi

ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | apakah pembelajaran sudah dapat

melibatkan peserta didik dengan aktif?

2. | Apakah metode yang digunakan mampu
meningkatkan  kemampuan  peserta
didik?
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3. | Apakah peserta didik sudah mencapai

tujuan pembelajaran?
F. ASESMEN/ PENILAIAN

e Kelompok

e Individu

e Sikap

e Pengetahuan

e Unjuk Kerja

Pengayaan

e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti
pembelajaran pengayaan.

Remedial

e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum

mencapai CP.
LAMPIRAN

I. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Jurnal Membaca

Bacalah buku, majalah, koran, arikel dan internet, atau sumber lain yang

menceritakan tentang uang atau penggunaan uang.




Wali Kelas IV

Jimadi, S.Pd. SD
NIP. %7009062006041009

Gowa, November 2023
Mahasiswa

Sri yuni
NIM. 105401100220
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Lampiran 2

BAHAN AJAR

Setelah mempelajari Bab 5 ini kalian diharapkan dapat:

+ memahami tujuan dan pesan yang disampaikan penulis dalam
tulisannya;

+ mencari dan menggunakan informasi dari beragam sumber;

+ memahami dan menggunakan tanda baca dalam penulisan
angka atau nilai uang; dan

+ memahami dan menulis teks prosedur.
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Q Siap-Siap Belajar

Perhatikan ilustrasi pada pembuka Bab V ini.
* Apakah yang kalian lihat? Coba ceritakan, ya!

* Apakah kalian pernah melihat semua uang Indonesia seperti
yang ada di atas meja?

* Tahukah kalian kegunaan benda berbentuk ayam atau rumah
yang ada di dalam gambar?

* Menurut kalian, apakah gunanya uang?

. '
$oai S i . .
e a
. doit
| S

1. Membaca Cerita dan Memahami Bacaan

Bacalah cerita “Ditukar dengan Apa?” secara bergantian dengan
teman di sebelah kalian! Setelah itu, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawahnya.

“ ”‘ x Ditukar dengan Apa?
Uc‘ "‘

A Seperti biasa, hewan-hewan di Hutan
Kelayau saling barter atau bertukar
barang di pasar. Mereka menukarkan
hasil kebun atau barang yang mereka
punya dengan barang yang mereka
inginkan. Ka Kancil membawa jagung dari




kebunnya. Ia ingin menukar jagung
itu dengan kangkung sebab ia ingin
makan kangkung siang ini.

Sementara itu, Dak Bebek
baru saja memanen kangkungnya.
Jumlahnya terlalu banyak untuk
dimakan sendiri. Dak Bebek
membawa kangkung ke pasar dan
berharap bisa menukarkan dengan
padi atau jagung. Ka Kancil senang
bertemu Dak Bebek. Mereka
berdua sama-sama senang karena
mendapatkan barang yang mereka
inginkan. el 7P _

Namun, tidak semua hewan dapat bertukar semudah itu. Ela
Pelatuk menginginkan bunga untuk menghias rumahnya. Dia sudah
membuat sendok kayu sebagai penukar. Namun, Ke Kelinci yang
memiliki kebun bunga tidak membutuhkan sendok kayu. Ia sudah
punya beberapa sendok hasil bertukar dengan hewan lain.

Hen Ayam tertarik ingin memiliki vas, tetapi Ela tidak
memerlukan ubi yang ditawarkan Hen. Ti Tikus perlu ubi, tetapi
Hen tidak mau jamur dari Ti Tikus. Ti lalu menawarkan jamurnya ke
he ..‘lgin.v " - Ly
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Begitulah, hewan-hewan
itu sering menemukan masalah
saat menukar barang mereka.
Sering perlu waktu lama untuk
mendapatkan barang yang mereka
inginkan, atau malah mereka tidak
mendapatkannya sama sekali. Lagi
pula, sayur atau buah yang terus
berpindah-pindah, lama-lama
tidak enak lagi.

Ah, memusingkan sekali pertukaran ini. Mungkin akan lebih
mudah kalau ada satu barang yang dapat mewakili semua barang
lainnya. Salah satu hewan mengusulkan batu-batu bulat yang
cantik. Hewan-hewan setuju karena mereka tidak perlu lagi
bertukar barang. Batu-batu bulat akan menjadi alat pembayaran.
Mereka menyebutnya uang.

Akan tetapi, batu-batu itu tidak sama besar, tidak sama cantik,
dan tidak sama warnanya. Ti Tikus juga berkeberatan menggunakan
batu. Batu-batu itu terlalu berat baginya.



Ela Pelatuk kemudian mengusulkan untuk menggunakan alat
pembayaran dari kayu. Ela bisa membuatnya berukuran sama.
Kepala Desa Beru senang sekali dengan usulan Ela. Ela ditunjuk
sebagai penanggung jawab pembuatan uang. Ela membuat uang
kayu itu berbentuk bundar supaya lebih nyaman untuk dipegang.
Sa Angsa menawarkan diri untuk menggambarinya. Kayu bundar
bergambar wortel digunakan sebagai pembayar wortel, uang kayu
bergambar tomat sebagai pembayar tomat.

1

Apakah masalah hewan-hewan itu

<A ’ _sudah teratasi? Belum semua. Sistem
j- \ @& baru ini masih merepotkan. Ti Tikus

;harus berusaha menukarkan uang-
pisangnya dengan uang-kacang. Lalu,

- wortel yang bisa buat membayar empat
wortel, tetapi dia hanya memerlukan
dua wortel. Andai saja uang kayu ini
boleh dibagi dua ....
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Ya, itu jawabnya! Ela akan membuat uang kayu dengan ukuran
berbeda. Sa Angsa juga muncul dengan ide cemerlang. Ia tidak lagi
akan membuat gambar tomat, wortel, atau lainnya. Lebih baik ia
menuliskan angka pada uang tersebut: 1, 2, 4, atau 5.

Setelah mereka berdiskusi, diputuskan bahwa Ela Pelatuk akan
membuat uang kayu dengan 3 ukuran berbeda: kecil, sedang, dan
besar. Lalu, Sa Angsa akan menuliskan angka 1, 2, dan 5. Semua
senang. Tidak apa kalau Ke Kelinci punya uang besar berangka 5
untuk membayar dua wortel Ka Kancil. Ka Kancil akan memberinya
dua wortel serta satu uang kecil berangka 1 dan satu uang sedang
berangka 2. o e,

Walaupun uang kayu tidak seawet uang batu, Ela berhasil
mengatasinya dengan hanya memakai kayu dari pohon tertentu
yang lebih kuat. Beru juga menetapkan bahwa Kepala Desa akan

mengatur penggantian uang kayu yang rusak.

Cerita oleh Eva Nukman
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Apakah kalian menyukai cerita “Ditukar dengan Apa?” tersebut?
Bagian mana yang paling kalian sukai? Dapatkah kalian mengingat
dan memahami jalan ceritanya? Apa saja peristiwa yang dialami
para tokohnya?

Untuk memeriksanya, jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah
ini! Kalian boleh mengerjakannya berdua dengan teman.

1. Pada awalnya, bagaimana cara yang digunakan hewan-hewan
di Hutan Kelayau untuk mendapatkan barang yang mereka
inginkan?

2. Mengapa pembayaran dengan batu tidak jadi mereka
lakukan?

3. Mengapa Sa Angsa tidak membuat uang kayu yang
bertuliskan angka 3 atau 47

4. Pernahkah kalian melakukan barter atau melihat orang
melakukan barter?

Jika ya, barang apa yang saling dipertukarkan?

5. Apakah menggunakan uang kayu telah menyelesaikan
persoalan di Hutan Kelayau?

Jelaskan jawaban kalian!

Ingat, carilah arti kata-kata yang belum kalian pahami di KBBI.
Catat menjadi Kamus Kartu kalian.




2. Tujuan Penulis
Cermati kembali cerita “Ditukar dengan Apa?”.
1. Menurut kalian, apa tujuan penulis membuat cerita tersebut?
Mana jawaban yang menurut kalian benar?
a. Penulis ingin menceritakan kejadian ajaib yang dilihatnya.

b. Penulis ingin menyampaikan bahwa hewan-hewan juga
memakai uang.

¢. Penulis ingin menggambarkan kejadian yang dialami
manusia terkait asal mula munculnya uang dengan
membuat perumpamaan pada hewan.

d. Atau kalian punya pendapat lain? Kemukakan pendapat
kalian.
2. Menurut kalian, mengapa penulis memilih tokoh hewan dalam
cerita ini?

3. Mencari Informasi dari Berbagai Sumber

1. Setelah membaca cerita “Ditukar
dengan Apa?”, carilah informasi
tentang sejarah munculnya uang
dalam kehidupan manusia. Kalian
dapat mencarinya di ensiklopedia di
perpustakaan atau lewat internet.

74



2. Kalian masih ingat ADiKSiMBa yang dibahas di Bab IV? ADIKSiMBa
adalah singkatan dari “Apa, Di mana, Kapan, Siapa, Mengapa,
Bagaimana”.

Carilah informasi yang dapat menjawab kata-kata tanya tersebut
terkait sejarah uang. Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dapat
kalian jadikan contoh untuk memandu dalam mencari informasi.

a. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang?
b. Bagaimanakah bentuk uang pada masa itu?

¢. Mengapa manusia menciptakan uang?

d. Bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan saat belum
ada konsep uang?

3. Buatlah rangkuman dari
informasi yang kalian baca.
Membuat rangkuman berarti
menuliskan hal-hal penting
dari informasi tersebut.
Perhatikan bagan di bawah ini
untuk membantu kalian dalam
membuat rangkuman!

4. Jangan lupa tuliskan juga
sumber informasi kalian!

 Tuliskan dalam
¥ 2—3paragraf »

/Dengan mencari informasi tentang sejarah uang dalam kehidupan
manusia, kalian belajar mencari informasi dari berbagai sumber.
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” Menirukan dan Melakukan
1\

Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini!

Ti Tikus mengatakan batu-batu itu terlalu berat baginya. Ela Pelatuk
kemudian mengusulkan untuk menggunakan alat pembayaran dari

kayu.
Kalau kita bayangkan, kalimat yang diucapkan Ti Tikus dan Ela
Pelatuk mungkin seperti berikut ini:

Ti Tikus: “Batu-batu ini terlalu berat untukku!”
Ela Pelatuk: “Bagaimana kalau kita gunakan kayu?”

.

@w)

Coba baca kembali cerita “Ditukar dengan Apa?”. Bayangkan kalimat
yang mereka ucapkan. Silakan kembangkan imajinasi kalian untuk
membuat percakapan asalkan masih sesuai dengan cerita. Untuk
membantu kalian, buatlah tabel seperti di bawah ini di buku tulis
kalian.

Nama Hewan Jenis Hewan Kalimat yang Diucapkannya
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Q / Mengamati
_

Lihatlah infografik di bawah ini!

-

DILIHAT
DIRABA
DITERAWANG

DILIHAT L B AKATY
Wama Uang i 0006
terlihat
terang dan jelas




DILIHAT

——
Terdapat benang
pengaman seperti

dianyam pada uang

Rupich Kertas pecahan
Rp100.000, RpS0.000 dan
Rp20.000. Khusus untuk
pecchan Rp100.000 dan
Rp50.000 akan berubah
wamna bila diihat dori
sudut pandang tertentu

DIRABA

Hasil cetak yang
terasa kasar
apabila diraba

TERASA
KASAR

TERASA
KASAR

1 s 4 i

TERASA
KASAR

lEéASA
KASAR
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DIRABA

e —
Hasil cetak yang
terasa kasar
apabila diraba

DITERAWANG

Tonda Air
(Watermark)
berupa gambar
pahlawan dan
ormamen pado
pecahan ferfentu

4| TERASA
; 17/ KASAR

‘ TERASA
u‘ KASAR
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DITERAWANG

fanda Air
(Watermark|
berupa gambar
pahlawan don
ormamen pada
pecahan terfentu

Diskusikan pertanyaan di bawah ini bersama teman-teman kalian.
1. Menurut kalian, apa tujuan infografik di atas?

2. Informasi apa sajakah yang kalian dapat dari infografik
tersebut?

Sampaikan pendapat kalian secara bergantian. Jika kalian membawa
uang, kalian boleh mempraktikkan Dilihat, Diraba, dan Diterawang.



ﬁ Bahas Bahasa

Penulisan Angka dan Nilai Uang

Kalian sudah mengetahui bahwa mata uang negara kita adalah

Rupiah. Lambangnya adalah Rp dan ditulis di depan angka yang
menyatakan nilai uang.

Sekarang perhatikan teks di bawah ini!

Ff
g Bilangan yang berada di awal kalimat

Ke Kelinci baru saja memanen bayam. P& ks cengan huruf.

Seikat bayam untuknya nanti siang.

Empat ikat lagi akan dijualnya di pasar dengan harga Rp1.000,00
per ikat. Dengan itu dia bisa membeli wortel seharga r_l

dua ribu rupiah dan sisanya akan dia tabung
Penulisan nilai uang

=t dengan angka

Penulisan nilai uang
dengan huruf
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Kalian bisa melihat bahwa nilai uang dapat dituliskan dengan angka
atau huruf.

Nilai Angka Baca Posisi
1 satu satuan
10 sepuluh puluhan
100 seratus ratusan
1.000 seribu ribuan
10.000 sepuluh ribu puluh ribuan
100.000 seratus ribu ratus ribuan
1.000.000 satu juta jutaan
10.000.000 sepuluh juta puluh jutaan
100.000.000 seratus juta ratus jutaan
1.000.000.000 satu miliar miliaran
1.000.000.000.000 satu triliun triliunan
=
%1 Menulis
-
Salin tabel di bawah ini di buku kalian, lalu lengkapilah.
Angka Huruf
g::::&ﬂ,ﬂﬂ tiga puluh sembilan ribu empat ratus rupiah
Rp5.000,00
empat belas ribu tiga ratus rupiah
Rp83.750,00
seratus sebelas ribu rupiah
Rp.327.050,00
enam ribu lima ratus lima puluh rupiah
Rp18.600,00
dua puluh satu ribu tiga ratus lima puluh rupiah
Rp52.299,00
Empat ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan
puluh sembilan
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Kalian juga dapat menantang diri kalian untuk menuliskan angka
yang lebih besar.

Pada bagian ini kalian berlatih menuliskan nilai uang dengan
menggunakan angka dan huruf.

©°
Ommbm T

Bacalah dengan saksama.

Ceritakan kembali isi teks berikut ini secara singkat kepada teman.

Ayo Menabung
Menabung adalah menyisihkan dan menyimpan sebagian uang
yang kita miliki. Biasanya orang menabung karena ada sesuatu yang
ingin dicapai atau dibelinya. Namun, menabung sebenarnya tidak
memer|ukan alasan. Semua orang sebaiknya memiliki tabungan.
Seperti pepatah “sedia payung sebelum hujan”, lebih baik memiliki
dana cadangan untuk berjaga-jaga.

Menabung sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak menunggu
uang sisa. Ada beberapa pilihan tempat untuk menabung.
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1. Di celengan. Kelebihan menabung di
celengan adalah bisa dilakukan sewaktu-
waktu. Kalian juga bisa memasukkan
berapa pun uang yang kalian miliki.

2. Di bank. Saat ini sudah banyak bank
yang menyediakan rekening untuk
anak-anak. Kelebihan menabung di
bank adalah masalah keamanan. Selain |
itu, kalian tidak mudah tergoda untuk /
mengambil tabungan kalian. b

3. Di sekolah. Jika di sekolah
kalian ada koperasi, kalian bisa
menabung di sana. Kelebihan
menabung di sekolah adalah kalian
bisa langsung menyisihkan uang
jajan kalian hari itu.

Ada beberapa petunjuk yang bisa kalian lakukan agar tabungan
cepat terkumpul.
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Membawa bekal ke sekolah Menahan diri agar tidak mudah
sehingga tidak perlu jajan. terpancing untuk membeli
barang.

Menjual hasil karya kalian atau
barang-barang kalian yang masih
berkualitas bagus, tetapi sudah
tidak terpakai lagi.

Mendaur ulang barang bekas
agar bisa dimanfaatkan dan
menghemat uang kalian.



Menabung memiliki banyak manfaat, antara lain melatih kesabaran
dan kedisiplinan. Selain itu, dengan menabung berarti kita punya
dana cadangan yang bisa kita gunakan saat dibutuhkan.

Namun ingat, sebelum mengambil tabungan dan membelanjakannya,
jujurlah kepada diri sendiri: Benarkah aku membutuhkannya?

Selamat menabung!

Teks oleh Dian Kristiani

$ Berdiskusi J

Diskusikan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini bersama teman-
teman kalian. Sampaikan jawaban kalian dengan jelas dan berbicaralah

:

secara bergantian.
“Aku tidak sependapat
karena ..."

“ Kekurangannya
menurutku ..."”

“Tapi kelebnhanny
menurutku ...
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1. Apa itu menabung dan apa manfaatnya?

2. Di mana kita dapat menabung?
Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung
yang dilakukan?

Cara menabung Kelebihan Kekurangan

Celengan

Bank

Koperasi Sekolah

3. Menurut kalian, bagaimana caranya agar tabungan cepat
terkumpul?

Selain cara yang disebutkan di dalam teks “Ayo Menabung” di
atas, adakah cara lain yang terpikir oleh kalian?

4. Ceritakan pengalaman kalian menabung.
Apa tujuan kalian menabung?
Apa yang kalian rencanakan dengan tabungan itu?

5. Apa yang biasanya mendorong kalian untuk membeli sesuatu?

d. lainnya ...




Kreativitas

Saatnya berkreasi!

Untuk kegiatan ini, kalian mungkin perlu bantuan orang tua atau
orang dewasa lainnya.

Membuat Celengan

1. Buatlah celengan dari barang bekas seperti kaleng, botol
plastik, kotak makanan, dari bambu, atau dari tanah liat.

2. Hiaslah celengan kalian. Kalian bisa membuat gambar dan
mewarnainya atau menghiasi dengan tempelan kertas
berwarna dan benda lain. Akan lebih baik jika kalian
memanfaatkan barang bekas yang ada di rumah.

3. Tuliskan di selembar kertas impian atau tujuan yang membuat
kalian giat menabung.
Contoh:
* Aku ingin membeli gitar.
* Aku ingin membelikan ibuku hadiah ulang tahun.
Tuliskan kalimat itu dengan huruf tegak bersambung.

4. Tempelkan kertas tersebut di dekat celengan kalian sebagai
penyemangat untuk menabung.
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ej) Menulis

Menabung di Bank
Tugas berikut ini dapat kalian kerjakan secara berkelompok.

Cari tahu apa saja persyaratan dan prosedur menabung di bank.

Diskusikan cara kelompok kalian mendapatkan informasi tersebut.
Kalian dapat datang langsung ke sebuah bank, bertanya melalui
telepon, atau mencari informasi di internet. Tuliskan di buku tulis
kalian persyaratan dan prosedur tersebut.
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Prosedur adalah tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas.

Ingat, teks prosedur harus berisi
1. tujuan yang ingin dicapai dari prosedur tersebut;
2. persyaratan dan perlengkapan yang dibutuhkan; dan

3. langkah-langkah yang dilakukan.

Ciri-ciri teks prosedur:
1. menggunakan kalimat perintah;
2. menggunakan kata kerja aktif;
3. berisi langkah-langkah yang urut; dan

4. menggunakan kata penghubung untuk mengurutkan
kegiatan/langkah.

‘,Dengan menuliskan cara menabung di bank, kalian berlatih menulis
teks prosedur.

(J
.
A
@ Menulis
-y ”

Setelah mendapatkan berbagai informasi tentang uang, kini saatnya
kalian berbagi pengalaman atau pendapat tentang menabung.

Tuliskan pengalaman tersebut di buku kalian.

Gunakan kalimat dengan menggabungkan subjek, predikat, kata sifat,
dan kata depan.
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Contoh:
Saya | Menabung
Subjek ‘ Predikat
rajin, hemat, pandai ........... RO e 2 | Kata sifat
di, ke, dari, pada, ........... davaveony A ‘ Kata depan

Bacalah buku, majalah, koran, artikel di internet, atau sumber lain
yang menceritakan tentang uang atau penggunaan uang.




Buku berikut ini dapat kalian jadikan pilihan:
+ Celengan karya Krishna Sarbahari di Let’s Read

* Buku-buku cerita di https://sikapiuangmu.ojk.go.id/
FrontEnd/CMS/Publikasi/3

Lalu, isilah Jurnal Membaca kalian seperti di bawah ini.

‘

Jurnal Membaca

Judul BukuATalSaNel <= . |1 4.5 = B
Nama Koran/Majalah/Laman Internet: ....
NAIEFCTUTSIRE . b % b Rk e 1 B
Nama Ilustrator (jika ada): ..............

Buku/tulisan ini bercerita tentang:

................................................................................................
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Refleksi

H S5y
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Hebat! Kalian sudah menyelesaikan Bab V. Apa saja yang sudah

kalian pelajari?

Berilah tanda centang (V' ) sesuai dengan pengalaman kalian.

Pengalaman Saya

Sudah
Bisa

Masih Perlu
Belajar

+ Membaca teks dengan lancar.

Memahami isi teks dan dapat menjawab

pertanyaan terkait isi teks.

Memahami tujuan dan pesan yang disampaikan

penulis.

Mencari informasi dari berbagai sumber.

+ Membuat rangkuman.

*  Membuat percakapan.

Memahami informasi yang disampaikan lewat

infografik.

Menulis teks prosedur.

*  Memahami cara penulisan angka dan huruf untuk

menyebutkan jumlah uang.

+ Berusaha menabung.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini di buku tulis kalian!

1. Apakah belajar tentang uang dan menabung itu penting?

()va () idak

2. Mengapa? Tuliskan alasan kalian!



Lampiran 3
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 1

Nama

Kelas

1. Jelaskan pengertian uang?

2. Apakah manfaat uang bagi kehidupan?

3. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang?

4. Menurut kalian apa fungsi uang?

94



95

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 2

Nama

Kelas

1. Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya?

2. Bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada konsep uang?

3. Kapankah manusia menciptakan uang?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 3

Nama

Kelas
1. Dimana kita dapat menabung?

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian lakukan?

Cara menabung Kelebihan Kekurangan

Celengan

Bank

Koperasi Sekolah

2. Jelaskan menurut kalian bagaiamana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

3. Jelaskan mengapa menabung sangat penting?




Lampiran 4

KUNCI JAWABAN LKPD

Pertemuan 1

1. Uang adalah suatu benda yang diterima secara umum oleh masyarakat untuk
mengukur nilai, menukar, dan melaukuan pembayaran atas pembelian barang
dan jasa, dan pada waktu yang bersamaan berindak sebagai alat penimbun
kekayaan.

2. Uang diciptakan dengan tujuan untuk melanacarkan kegiatan tukar menukar
barang dan perdagangan. Oleh sebab itu, uang adalah suatu benda dengan
satuan hitung tertentu yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang sah
dalam berbagai transaksi dan berlaku diwilayah tertentu.

3. Manusia mulai mengenal konsep uang sejak orang-orang menemukan kesulitan
dalam sistem barter dan kebutuhan semakin kompleks.

4. Fungsi uang sebagai alat tukar adalah untuk ditukar dengan kebutuhan
masyarakat atau seseorang. Fungsi uang ini berkembang dari adanya sistem
barter pada masyarakat tradisional. Contoh: seseorang akan menukar beras

dengan uang yang dimiliki.

Pertemuan 2

1. Menabung adalah sebuah kegiatan menyisihkan sebagian pendapatan untuk
disimpan dimana dana simpanan ini biasa disebut sebagai tabungan. Dengan
membiasakan diri untuk menabung, secara tidak langsung anda belajar untuk

mengatur dan mengelola uang yang anda miliki.
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2. Manusia memenuhi kebutuhan mereka dengan cara barter atau tukar menukar
barang dan jasa. Contohnya, jika seseorang membutuhkan makanan, mereka
dapat menukarkan barang atau jasa yang dimilikinya dengan makanan yang
dibutuhkan.

3. Manusia mulai meninggalkan sistem barter. Mereka mulai menciptakan uang
komoditas yang telah memiliki nilai agar proses transaksi menjadi lebih mudah.
Uang pertama yang diciptakan adalah berbentuk koin pada tahun 600 sebelum

Masehi.

Pertemuan 3

1. Menabung sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak menunggu uang sisa. Ada
beberapa pilihan tempat untuk menabung.

1) Di celengan. Kelebihan menabung di celengan adalah bisa dialkukan
sewaktu-waktu.

2) Di bank. Saat ini sudah banyak bank yang menyediakan rekening untuk
anak-anak. Kelebihan menabung di bank adalah masalah keamanan. Selain
itu, kalian tidak mudah tergoda untuk mengambil tabungan kalian.

3) Koperasi sekolah. Jika di sekolah kalian ada koperasi, kalian bisa menabung
di sana. Kelebihan menabung di sekolah adalah kalian bisa langsung
menyisihkan uang jajan kalian.

2. Terdapat langkah-langkah agar tabungan cepat terkumpul

1) Buat tujuan dan target tabungan.

2) Sisihkan uang jajan secara rutin.

3) Selalu membawa bekal dari rumah.

4) Catat setiap pengeluaran harian.
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3. Menabung mampu melatih kita untuk membedakan antara keinginan dan
kebutuhan, sehingga kita tidak mudah menggunakan uang untuk hal-hal yang

tidak penting.



Lampiran 5

SIKLUS |

Nama
Kelas
1. Jelaskan pengertian uang?
2. Apakah manfaat uang bagi kehidupan?
3. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang?
4. Menurut kalian apa fungsi uang?
5. Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya?
6. Bagaimana manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada konsep uang?
7. Kapankah manusia menciptakan uang?
8. Diamana kita dapat menabung?

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian lakukan?

Cara menabung Kelebihan Kekurangan

Celengan

Bank

Koperasi Sekolah

9. Jelaskan menurut kalian bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

10. Jelaskan mengapa tabungan sangat penting?

~SELAMAT BEKERJA~
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Nama

Kelas

SIKLUS 11

1. Jelaskan pengertian uang?

2. Apakah manfaat uang bagi kehidupan?

3. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang?

4. Menurut kalian apa fungsi uang?

5. Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya?

101

6. Bagaimana manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada konsep uang?

7. Kapankah manusia menciptakan uang?

8. Diamana kita dapat menabung?

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian lakukan?

Cara menabung

Kelebihan

Kekurangan

Celengan

Bank

Koperasi Sekolah

9. Jelaskan menurut kalian bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

10. Jelaskan mengapa tabungan sangat penting?

~SELAMAT BEKERJA~
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RUBIK PENILAIAN PENGETAHUAN

1. | Jelaskan pengertian uang? 10
Jawaban: Uang adalah suatu benda yang diterima secara umum
oleh masyarakat untuk mengukur nilai, menukar, dan melaukuan
pembayaran atas pembelian barang dan jasa, dan pada waktu
yang bersamaan berindak sebagai alat penimbun kekayaan.

2. | Apakah manfaat uang bagi kehidupan? 10
Jawaban: Uang diciptakan dengan tujuan untuk melanacarkan
kegiatan tukar menukar barang dan perdagangan. Oleh sebab itu,
uang adalah suatu benda dengan satuan hitung tertentu yang
dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang sah dalam

berbagai transaksi dan berlaku diwilayah tertentu.

3. | Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang? 10
Jawaban: Manusia mulai mengenal konsep uang sejak orang-
orang menemukan kesulitan dalam sistem barter dan kebutuhan

semakin kompleks.

4. | Menurut kalian apa fungsi uang? 10
Jawaban: Fungsi uang sebagai alat tukar adalah untuk ditukar
dengan kebutuhan masyarakat atau seseorang. Fungsi uang ini
berkembang dari adanya sistem barter pada masyarakat
tradisional. Contoh: seseorang akan menukar beras dengan uang

yang dimiliki.

5. | Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya? 10
Jawaban: Menabung adalah sebuah kegiatan menyisihkan
sebagian pendapatan untuk disimpan dimana dana simpanan ini
biasa disebut sebagai tabungan. Dengan membiasakan diri untuk
menabung, secara tidak langsung anda belajar untuk mengatur

dan mengelola uang yang anda miliki.

6. | Bagiamana cara manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada 10

konsep uang?
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Jawaban: Manusia memenuhi kebutuhan mereka dengan cara
barter atau tukar menukar barang dan jasa. Contohnya, jika
seseorang membutuhkan makanan, mereka dapat menukarkan
barang atau jasa yang dimilikinya dengan makanan yang
dibutuhkan.

Kapankah manusia menciptakan uang?

Jawaban: Manusia mulai meninggalkan sistem barter. Mereka
mulai menciptakan uang komoditas yang telah memiliki nilai
agar proses transaksi menjadi lebih mudah. Uang pertama yang
diciptakan adalah berbentuk koin pada tahun 600 sebelum
Masehi.

10

Dimana kita dapat menabung?

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian

lakukan?

Jawaban: Menabung sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak

menunggu uang sisa. Ada beberapa pilihan tempat untuk

menabung.

1) Di celengan. Kelebihan menabung di celengan adalah bisa
dialkukan sewaktu-waktu.

2) Di bank. Saat ini sudah banyak bank yang menyediakan
rekening untuk anak-anak. Kelebihan menabung di bank
adalah masalah keamanan. Selain itu, kalian tidak mudah
tergoda untuk mengambil tabungan kalian.

3) Koperasi sekolah. Jika di sekolah kalian ada koperasi, kalian
bisa menabung di sana. Kelebihan menabung di sekolah

adalah kalian bisa langsung menyisihkan uang jajan kalian.

10

Jelaskan menurut kalian bagaimana cara agar tabungan cepat
terkumpul?

Jawaban: Terdapat langkah-langkah agar tabungan cepat
terkumpul:

1) Buat tujuan dan target tabungan.

2) Sisihkan uang jajan secara rutin.

10
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3) Selalu membawa bekal dari rumah.

4) Catat setiap pengeluaran harian.

10.

Jelaskan mengapa menabung sangat penting?
Jawaban: Menabung mampu melatih kita untuk membedakan
antara keinginan dan kebutuhan, sehingga kita tidak mudah

menggunakan uang untuk hal-hal yang tidak penting.

10

Skor perolehan

Skor Maksimum

100
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Lampiran 7

Lembar Observasi Siklus |

Pertemuan
Ke
No Indikator yang Diamati Rata-rata | Presentase
11213
1 Slsv_va yang hadlr_pada saat 29 | 23 | 24 69 87%
kegiatan pembelajaran.
Siswa yang memperhatikan 0
2 proses pembelajaran. faang2 | 24 68 83%
3 Siswa yang aktif dalam proses 20 | 18 | 20 58 750
pembelajaran.
4 Siswa yang tldgk aktif dalam A 1 B 14 5804
proses pembelajaran.
Siswa yang melakukan aktivitas
negatif selama proses 0
S pembelajaran (main-main, ribut, S 5 41%
dan keluar masuk kelas).
Lembar Observasi Siklus 11
Pertemuan
Ke
No Indikator yang Diamati Rata-rata | Presentase
F )
1 Slsv_va yang hadlr_pada saat 93 | 24 | 24 71 95%
kegiatan pembelajaran.
Siswa yang memperhatikan 0
2 proses pembelajaran. 23 | 2l 24 68 83%
3 Siswa yang aktif dalam proses 23 [ 22 | 19 64 66%
pembelajaran.
Siswa yang tidak aktif dalam 0
4 proses pembelajaran. 31614 13 S4%
Siswa yang melakukan aktivitas
negatif selama proses 0
S pembelajaran (main-main, ribut, 3153 1 45%
dan keluar masuk kelas).
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Lampiran 8

LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA EKSTENSIF SIKLUS I

Aspek yang Dinilai
No| | Nemasiwa | POl | piclanceren | ketetapen |GG | Kebermakaan | gy | i
Teks Kalimat
1 Abizar Al Giffari 3 3 3 3 2 14 70
2 Alfian 4 4 3 & 3 17 85
3 | Andi Fahri M. Arsyam 2 2 3 2 2 11 55
4 Aqil Affandi 3 3 9 2 2 13 65
5 Aqil Ashar 3 3 3 2 2 13 65
6 Alifa Alysia 4 3 3 3 2 15 75
7 Agila Ramadani R 3 3 3 2 3 14 70
8 Anggi Pramita Putri 2 3 2 3 3 13 65
9 Faiz Fadli Rahim 3 3 2 3 3 14 70
10 Hidayat Pratama 3 3 3 2 3 14 70
11 M Fauzan Faiz 3 3 3 3 3 15 75
12 Muh. Alif 4 2 3 3 3 15 75
13 | Muh. Akram Saputra 4 4 4 2 3 17 85
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14 Mikhail Makkasau 2 2 2 2 3 11 55
15 Muh Adam Joy 2 2 2 2 2 10 50
16 Kimi Maha putri 3 3 3 16 80
17 Khagzme;adia 3 . 4 3 3 17 85
18 Ima Nurfadila 3 3 4 3 4 17 85
19 Nur Asifa Nada 4 3 4 4 3 18 90
20 Nurul Askia 3 3 4 4 3 17 85
21 Naomi Thalita 4 4 3 4 3 18 90
22 Nur Alya 3 4 2 & 3 15 75
23 Nurfadila 3 3 8 y. 3 14 70
24 Siti Azzahra 3 2 3 2 3 13 65
Jumlah 84 g2 73 65 67 351 1755
Rata-rata 3B 3 3.1 2,70 2,62 14,62 73,31
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Aspek yang Dinilai

Pemahaman

Ketetapan

Nama Siswa Detail Isi P;gﬁg;i;%r;n Ke;fgan Stru_ktur ﬁegzartikrg?la Jumlah Nilai
Teks Kalimat

Abizar Al Giffari 3 g 4 4 3 17 85
Alfian 4 4 4 3 3 18 90
Andi Fahri M. Arsyam 3 3 4 3 3 16 80
Aqil Affandi 3 3 4 3 3 16 80
Aqil Ashar 3 x, 3 4 3 16 80
Alifa Alysia 3 4 3 4 3 17 85
Agila Ramadani R 3 3 d 4 4 17 85
Anggi Pramita Putri 3 4 3 3 4 17 85
Faiz Fadli Rahim 3 4 3 3 3 16 80
Hidayat Pratama 3 3 4 3 4 17 85
M Fauzan Faiz 3 4 4 3 3 17 85
Muh. Alif 4 4 3 4 3 18 90
Muh. Akram Saputra 4 3 4 4 3 18 90
Mikhail Makkasau 3 3 2 9 3 15 75
Muh Adam Joy 3 3 3 3 3 15 75
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Kimi Maha putri 4 3 4 3 4 18 90
Khatra Meladia 4 4 4 4 3 19 95
Ima Nurfadila 4 3 4 3 4 18 90
Nur Asifa Nada 4 4 3 4 4 19 95
Nurul Askia 4 4 £l 4 4 19 95
Naomi Thalita 4 4 3 4 4 19 95
Nur Alya 4 4 3 4 3 18 90
Nurfadila 4 3 3 3 3 16 80
Siti Azzahra 3 3 3 3 3 15 75
Jumlah 83 83 75 83 80 411 2055
Rata-rata 3,45 3,45 g1 3,45 3,3 17,12 86




Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan

Gar 2. Penjelasan Materi kepada siswa di siklus |
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Gambar 3. Penerapan Metode Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R)

Siklus |

Gambar 4. Evaluasi Siklus |
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Gambar 6. Evaluasi Siklus 11



Lampiran 10: Persuratan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH ""l*‘\*—." “‘*‘*’" L '" Molascse

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR :"‘;" Pirstumamirhs o6

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN s - R
e

Nomor : 14667/FKIPA 4-1WVI1111445/2023
Lamprran  : 1(Satu) Lembar
Perihal . Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3MUnismuh Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Warahmatuliahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Penddikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama © SRIWAHYUNI
Stambuk 105401100220
Program Studi - Pendidikan Curu Sekolah Dasar

Tempat/ Tangagal Lahrr:  JONJO/20-09-2001
Alamat : Jonyo, Desa Jonjo, Kec Pangi

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul: Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif Melalui MetodeSurvey,
Question, Reading, Recite Review(SQ3R Siswa Kelas IV SD NegenJonjo | Kecamatan
Pang! Kabupaten Gowa

Demikian pengantar ini kami buat, atas kenasamanya dihaturkan Jazaakumuliahu
Khaeran Katsiraan.

Wassalamu Alaikum
Warahmatuliahi
Wabarakatuh.

Makassar, 6 Jumadal Ula 1441 H
19 Agustus 2023 M

Dekan

Erwin Akib, A.D.

NBM 860934
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : htlp://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231

Nomor T 28132S MPTSPIOZ3 Kepada Yth.
Lampiran D - Bupati Gowa
Perihal . lzin penelitian

di-

Tempat

Berdasarkan surat Ketua P34 UNISMUH Mzkassar Nomor - 2313/05/C 4-VIIIVIIV1444/2023
tanggal 21 Agustus 2023 pesihal tersebui dias, : i dibawah ini:
Nama '-" L
Nomor Pokok 105401100220

Program Studi * Pendidikan Guru
Pekerjaan/Lembaga - Mahasiswa (S1)
Alamat = JL S Alzuddin No

PROVINSI SULAWES! SELATAN
Bermaksud untuk melekukan pensiiten & dasrzhfianior saudara delam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA EKSTENSIF MELALUI METODE SURVEY,
QUESTION, READING, RECITE, REVIEW (SQ3R) SISWA KELAS IV SD NEGERI JONJO |
KECAMATAN PARIGI KABUPATEN GOWA "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 24 Agustus s/d 24 November 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 21 Agustus 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

8 ASRUL SAN, SH, MSi.
;5';” Pangkat - PEMBINA TINGKAT |
ISR Nip - 19750321 200312 1008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.



3

B

Ny

Rea W23

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Website: dpmptsp.gowakab.go.id || ]I. Masjid Raya No. 38 || Tlp. 0411-887188 || Sungguminasa 92111

ALl
oo

KepadaYth.
Nomor 1 SUS/U44/DPM-PISPIPENELLTLAN/ VL2023 SD NEGERI JONJO | KECAMA'TAN PARIGI
Lampiran KABUPATEN GOWA
Perihal . Rekomendasi Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan ‘I'erpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 24132/S.01/PTSP/2023 tanggal 21 Agustus 2023 tentang Izin Penelitian,

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : SRI WAHYUNI
‘l'empat/langgal Lahir  : Jonjo / 2U September ZUU1
Jenis Kelamin : Perempuan

Nomor Pokok T 1UB4ULLIUVZZY

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
reKerjaan/Lembpaga : ‘manasiswa(>1)

Alamat : Jonjo

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian
Skripsi/Tesis/Disertasi/Lembaga di wilayah/tempat Bapalk/Ibu yang berjudul :

Feiviiv

GRATAIY REIVIAVIFUATY VIEIVIBALA ER31EWSIT IMELALUI IVIE TUUE SURVE T, QUESTION, REALING,
RECITE, REVIEW (SQ3R) SISWA KELAS IV SD NEGERI JONJO | KECAMATAN PARIG! KABUPATEN GOWA”
) - .

24 ’s_rum':nm 2022 2 /3 24 Dacanher 2022
EmRnEE e L 2 sy n nhphcanieg JTVE

Pengikut

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut dengan

Vatanhian -

1. Sebelum melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa;

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan,;
3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;
4. Kepada yang bersangkutan wajib memakai masker;
5. Kepada yang bersangkutan wajib mematuhi protokol kesehatan pencegahan COVID-19
DliiuRiain Gisaipainai G Witun Jainlaiiya jriansaiaa Suilarsos Guiaaprai baiituan X pui iy a.
Ditetapkandi : Sungguminasa
PadaTanggal : 22 Agustus 2023
DItandatangani secara elektronik Oleh: |
a.n. BUPATI GOWA
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL &
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN GOWA
H.INDRA SETIAWAN ABBAS.S.Sos.M.Si
Dannkat - Pamhina |itama Miida ]
Nip 19721026 T993U3 1 003 l
Tembusan Yth:
1. Bupati Gowa (sebagai laporan)
2. Ketua LP3M UNISMUH Makassar
2 Vana haoreanntotan
4. Pertinggal
KEGIS TRASY 1526/ UM~
TPTSPIPERELITTANN 0
1. Dokumen ini ditcrbitkan sistom Sicantik Cloud berdasarkan data dari Pemohon, tersimpan dalam sistem Sicantik Cloud, yang gala:lrk
e g gung Jowab Dt ertifikasi
2 Dol::nmcn ini telah ditandatangani sccara elektronik menggunakan sertifikat clektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. A ) Elektronik
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Lampiran 11. Kartu Kontrol

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH D?(s::
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL _PELAKSANAAN PENELITIAN

’ : )
Nama Mahasiswa : Q“w‘”‘f""' ............................. NIM: 10540....".5'.9-?.‘.‘......’:\ .......
Judul Penclition ..?ms\rgm ...V.\...‘.RW.MM....MWW.‘?"....EH?:Q.'.“.A'.T: ...... Moaw

Tanggal Ujian Proposal : 0l pﬁd‘,\w Qo3

Pelaksanaan kegiatan penelitian:

}ﬁf’.;}. Tanggal Kepiatintimit . B 5

l.
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2
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e /1] 2003 | Ryawas s )

!2! /H/ 2023 chh,wu o g(dc\mq Ym\a Gews 2

————t

q' ]
|22 /] 2023 Petowuan tedua pada Swws 2

' {1;/1112011 Elawast  Svws 2

U NN W AR

Ketua Prodi

D ' _Pd. M. Pd,
NBM. 1|189133
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PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR Ve o lipinamitiaid

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Sri Wahyuni

NIM : 105401100220

Jurusan : 81 Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penelitian : Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif Melalui Metode

Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) Siswa Kelas
IV SD Negeri Jonjo I Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa

Pembimbing : 1. Dr. Tarman A. Arif, M. Pd.
2. Abdan Syakur, S. Pd., M. Pd.
No. Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Paraf
Pembimbing

nfn | for reh
Poyprrmy

170l ir A

oo

/2

Catatggr . 3
Malzam%meng : Mk
5 (Ii75) kali dan Skyjpsitelap difetujui

|

A/L@/ Makassar, Desember 2023
Mengetahui
D\
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(a pembimbt 3
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR jensilar e ]

AKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEND!DIKAN Email : Fkipfi umsimuh.ac | ul
PRODI PENDIDIKAN GURU SECOLAH DASAR ~ Web v fipunismbcié

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Sri Wahyuni
NIM : 105401100220
Jurusan

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penclitian : Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif Melalui Mctode

Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) Siswa Kelas
IV SD Negeri Jonjo | Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa

Pembimbing . 1. Dr. Tarman A. Arif, M. Pd.
2. Abdan Syakur, S. Pd., M. Pd.

0

No. | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Paraf J
e Pembimbing
11 ) Bl Mpdee
03/01 [ 2024 | Vioolimsas sanoalusn
P =%
‘ sl oo, | W TS
aliBGate— -+ AR
' ( A e
o/l i@? i /GL\#
10/ o] /2094 g'
LSS, )rf ,4,
f o \
IR I - 207 7%&
Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan /w/ulmnhmqun minimal
5 (lima) kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, Desember 2023

Mcngeluhui.
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